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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI LEMPUK DURIAN
PADA UD. SUZAINI DI SELATBARU KECAMATAN BANTAN KLABUPATEN
BENGKALIS

Oleh : Dedi | skandar

Penelitian ini dilaksanakan pada UD. Suzaini berlokas di desa Selatbaru
Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis Provins Riau dan waktu penelitian
ditargetkan selama 3 bulan, yang dilaksanakan pada bulan November2009 - Januari
2010. UD. Suzaini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan
makanan ringan yaitu lempuk durian. Berdiri pada tahun 2000 dengan luas
perkebunan 1 Ha. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi lempuk durian pada Ud. Suzaini. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang menyebabkan tidak tercapainya
target produks lempuk durian pada UD. Suzaini dan faktor-faktor apakah yang
paling dominan mempengaruhi produksi lempuk durian pada UD. Suzaini. Analisis
data menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk mengukur
faktor-faktor apa yang mempengaruhi hasil produksi. Berdasarkan latar belakang
masalah dan landasan teori maka hipotesis dari penelitian ini adalah diduga faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi lempuk durian UD. Suzaini adalah bahan baku,
tenaga kerja mesin dan peralatan produks yang produktif. Hipotesis kedua adalah
diduga faktor yang paling dominan mempengaruhi hasil produksi lempuk durian
UD. Suzaini adalah bahan baku. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda yang di uji dengan menggunakan
program SPSS vers 17.00. Hasil penelitian dan pembahasan dari analisa
permasalahan pada UD. Suzaini adalah faktor bahan baku, tenaga kerja, mesin dan
peralatan produksi yang produktif secara simultan atau secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil produksi, hal ini didasarkan
dengan hasil penelitian Uji-F yang menunjukkan Fpiwng l€bih besar dari Fiape pada
taraf level signifikasi 0,05 yakni Friwng (33539,333) > nilai Frane (9,55208). Diantara
variabel-variabel bebas yang diteliti ternyata variabel tenaga kerja (Xz) mempunyai
pengaruh yang sangat positif terhadap hasil produksi, hal ini didasarkan dari hasil
Uji-t yang menunjukkan thwng l€bih besar dari tape pada tingkat signifikasi 0,002
yakni thitung 21,390 > tape 2,77645 pada tingkat signifikasi 0,002.

Kata Kunci : Bahan Baku, Tenaga Kerja, Mesin dan Peralatan Produksi UD.
Suzaini.
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BAB |

PENDAHULUAN

|.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, menuntut setiap perusahaan
untuk meningkatkan kemampuannya dalam mencapai tujuan yang telalpkdieta
Pada dasarnya tujuan tersebut tidak lepas dari usaha yang dialgak&ntuk itu
perusahaan harus menjaga agar aktivitasnya dapat berjalan segaai i@gcana yang
telah ditetapkan.

Setiap perusahaan bertujuan untuk memperoleh keuntungan, dimana keuntungan
tersebut dapat digunakan untuk mengenbangkan perusahaan. Dalam rangka mera
keberhasilan perusahaan, juga ditentukan oleh faktor-faktor produksti saper,
tenaga kerja, modal dan skill. Dan semuanya tidak terlepaketpatan produksi yang
dilaksanakan perusahaan.

Penerapan kombinasi faktor-faktor produksi secara efisien dapat mementuka
keberhasilan perusahaan. Peranan manajemen produksi dalamumalknmelakukan
perencanaan dan pengawasan sehingga dapat mengatasi masalamiyaingkibat
kelalaian dan kesalahan yang dibuat dalam proses produksi.

Di pasar kita banyak mendapati produk yakni barang dan jasa. Produduterse
tentu saja tidak timbul dengan sendirinya tanpa melalui suatu prasisgr Produk
tersebut ada yang langsung dikonsumsi dan ada pula yang diolah tgbth Paoduk
tersebut berasal dari bahan baku yang telah mengalami prasksgr Bahan baku
sangat penting artinya dalam proses produksi. Tanpa adanya baharpé&alsahaan

tidak dapat beroperasi.



Faktor-faktor produksi ini yang terdiri dari alam, tenaga kerja, indaa skill
tidak dapat berdiri sendiri dan selalu ada kaitannya dengan faktorTianaga kerja
saling berhubungan dengan faktor lainnya misalnya modal. Begitu jugandskij
untuk mengatur dan mengelola tenaga kerja, bahan baku maupun modal dalam
perusahaan. Jadi semua faktor produksi itu saling berhubungan antara satu sama lain.

Kesalahan dalam menentukan jumlah bahan baku yang dibutuhkan dapat
merugikan perusahaan. Bahan baku yang tersedia dalam jumlah edikg sdak
memenuhi rencana kebutuhan sehingga mengakibatkan bahan baku terlalargcil y
dapat mengganggu proses produksi. Begitu pula, jika bahan baku yang texdeldia
banyak bisa mengakibatkan bahan baku tersebut rusak, hilang, investgsbesar
dalam persediaan, biaya atas bunga apabila biaya untuk mempbablah baku
tersebut berasal dari pinjaman.

UD. Suzaini merupakan perusahaan industri rumah tangga yang bergerak
dibidang pengolahan makanan ringan yaitu pengolahan buah durian segar menjadi
lempuk durian yang dibangun pada tahun 2000 dengan luas lahan 1 Ha. Dan memiliki
sebuah tempat pengolahan buah durian segar menjadi lempuk durian.

Perusahaan dalam proses produksi lempuk durian, harus memperhatikdn juml
bahan baku yang tersedia, keadaan bahan baku, tenaga kerja, kondisidamesin
peralatan produksi, dan sebagainya yang berkaitan dengan proses proselst.télal
ini perlu agar target yang telah direncanakan dapat terpenuhi.

UD. Suzaini dalam kegiatan produksinya memperoleh bahan baku #an ke
sendiri dan dari pihak lain 80% dari keseluruhan kebutuhan bahan baku yang

direncanakan perusahaan.



Dalam proses produksi lempuk durian, industri rumah tangga lempuk durian
UD. Suzaini memiliki 2 unit mesin dan peralatan produksi yang tiapgnya
berkapasitas 50 Kg perhari. Sehingga mesin dan peralatan produksi maoyerdss
memproduksi lempuk durian dengan kapasitas 100 Kg perhari.

UD. Suzaini untuk memenuhi target produksi ditiap tahunnya membuat
perencanaan kebutuhan bahan baku. Target dan realisasi kebutuhan bahamupaku b
buah durian segar selama enam tahun terahir dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1: Rencana Dan Realisas Bahan Baku Lempuk Durian Pada Industri
Rumah Tangga Suzaini Tahun 2004-2009

Rencana K ebutuhan Realisasi Kebutuhan Per sentase Realisasi
Tahun Bahan Baku Bahan Baku (%)
(Kg) (Kg)
2004 2500 1920 76,8
2005 3000 2400 80
2006 4000 2880 72
2007 4500 3200 71,11
2008 5000 3480 69,6
2009 5500 3800 69,09

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009
Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan jumlah bahan ds&ma enam
tahun terahir. Dimana perusahaan belum mampu memenuhi target kebbaltan
baku yang diperlukan dalam memproduksi lempuk durian tersebut. Hal jauditer
karena bahan baku yang diperoleh sebagian masih bergantung dari pithgkdua
perolehan bahan baku akan terganggu jika pasokan dari pihak luar tidak lancar.
Data-data bahan baku diatas menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
kekurangan bahan baku yang cukup besar dalam beberapa tahun terafkirtabion
2004, perusahaan menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 2.500 Kg, tetapi
terealisasinya hanya sebesar 1.920 Kg atau sebesar 76,8%. Pa@d@ahyerusahaan

menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 3.000 Kg, dan dapat teredlessesi s



2.400 Kg atau sebesar 80 %. Pada tahun 2006, perusahaan menargetkan kebutuhan
bahan baku sebesar 4.000 Kg, tetapi yang dapat terealisasirs2@&h Kg atau
sebesar 72 %. Tahun 2007 perusahaan menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar
4.500 Kg, tetapi yang terealisasi hanya sebesar 3.200 Kg atau 711dhé&t 2008
perusahaan menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 5.000 Kg, tetapi yang
terealisasi hanya sebesar 3.480 Kg atau sebesar 69,6 %. Tahun 2008aparusa
menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 5.500 Kg, dan yang terbahyasi
sebesar 3.800 Kg atau sebesar 69,09 %.

Dan jika dilihat dari perkembangan produksi lempuk durian selama efam t
terahir, perusahaan belum mampu merealisasikan rencana produlesoga gengan
yang telah ditetapkan. Hal ini dapat terlihat dari tabel berikut ini:

Tabe 1.2 : Perkembangan Volume Produksi Lempuk Durian Pada Industri
Rumah Tangga Suzaini Tahun 2004-2009

Tahun Rencana Produksi Realisas Produksi Per sentase Realisas
(Kg) (K9) (%)
2004 2000 1600 80
2005 2500 2000 80
2006 3000 2500 83,33
2007 3500 2800 80
2008 4000 3200 80
2009 4500 3500 77,78

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009

Dan tabel diatas dapat dilihat bahwa rencana produksi tiap tahuniayj@a se
mengalami perubahan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkanhaanisa
Produksi lempuk durian selama enam tahun terahir menunjukkan produksi yang
mengalami kenaikan akan tetapi kenaikan produksi yang terealidasn sesuai
dengan rencana yang telah direncanakan dan tidak mampu memenuhpriadgé&si

yang telah ditetapkan.



Pada tahun 2004 perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 2.000
Kg, tetapi yang terealisasi hanya sebesar 1.600 Kg atau s80e¥a Pada tahun 2005
perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 2.500 Kg, dan dapat
terealisasi sebesar 2.000 Kg atau sebesar 80 %. Pada tahun 200fhgaerus
menargetkan produksi lempuk durian sebesar 3.000 Kg, tetapi yangsteieséibesar
2.500 Kg atau sebesar 83,33 %. Tahun 2007 perusahaan menargetkan produksi lempuk
durian sebesar 3.500 Kg, tetapi yang terealisasi hanya s@l®#3@Kg atau sebesar 80
%. Tahun 2008 perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 4.000 Kg,
akantetapi yang terealisasi hanya sebesar 3.200 Kg ataars8de%. Dan pada tahun
2009 perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 4.500 Kg, tetapi yang
terealisasi hanya sebesar 3.500 Kg atau sebesar 77,78 %.

Melihat kondisi dan data diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul : “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prbduks

Lempuk Durian Pada UD. Suzaini Di Selatbaru”.

|.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirurahskehérapa
pokok permasalahan yang dihadapi oleh UD. Suzaini yaitu:
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan tidak tercapainya targduksr
lempuk durian pada UD. Suzaini.
2. Faktor-faktor apakah yang paling dominan mempengaruhi produksi lempuk

durian pada UD. Suzaini.



|.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang menyebabkan tidak tergapa
target produksi lempuk durian pada UD. Suzaini.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang paling dominan mempengaruhi
produksi lempuk durian pada UD. Suzaini.

2. Manfaat Pendlitian
Sedangkan manfaat penelitian yang dapat diperoleh dengan adanya pengelitian i
adalah:

a. Sebagai bahan informasi kepada pihak perusahaan untuk bahan pertimbangan
dalam mengambil keputusan.

b. Untuk penulis sebagai wadah mengembangkan dan menerapkan ilmu dan teori-
teori yang telah diperoleh selama masa kuliah dan sebagait syarek
mendapatkan gelar sarjana.

c. Sebagai bahan referensi yang berguna untuk penelitian lebih lanjut.

1. 4. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang skripsi, berikut ini dikemukakan
sistematika penulisan yang dibagi atas enam Bab. Yaitu sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan.



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

. TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menguraikan tentang pengertian industri, produksi dan
manajemen produksi, proses produksi, perencanaan dan pengawasan
produksi, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, produksi dalam

perspektif islam, hipotesis dan variabel penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dikemukakan lokasi dan waktu penelitian, jenis dan

sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini memberikan uraian singkat tentang perusahaan, yang meliput
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan

aktivitas perusahaan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menguraikan hasil penelitian dan pembahasan

sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan kesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran yang berhubungan dengan pembahasan

skripsi ini.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

|. 1. Telaah Pustaka

1. Pengertian Industri

Menurut Lase dan Ray (2002:57) industri adalah kelompok perusahaan yang

memproduksi produk-produk yang sama.

Industri adalah kumpulan dari firma-firma yang menghasilkan barargsana

atau sangat bersamaan yang terdapat dalam suatu(fakamo, 1999:194)

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentahaaiguu bar

setengah jadi menjadi barang jadi, barang jadi yang memiliai tambah untuk

mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga eejzdais

bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, je@gpidalam bentuk

jasa.

a. Jenis / macam-macam industri berdasarkan tempat bahan baku

1.

Industri ekstraktif

Industri ekstraktif adalah industri yang bahan baku diambil lamgslari alam
sekitar.

Contoh: pertanian, perkebunan, perhutanan, perikanan, peternakan,
pertambangan, dan lain lain.

Industri nonekstaktif

Industri nonekstaktif adalah industri yang bahan baku didapat dgratdain

selain alam sekitar.



3.

Industri fasilitatif
Industri fasilitatif adalah industri yang produk utamanya adbt&bhentuk jasa
yang dijual kepada para konsumennya.

Contoh : Asuransi, perbankan, transportasi, ekspedisi, dan lain sebagainya.

b. Golongan / macam industri berdasarkan besar kecil modal

1.

2.

Industri padat modal

Industri padat modal adalah industri yang dibangun dengan modal yang
jumlahnya besar untuk kegiatan operasional maupun pembangunan.

Industri padat karya

Industri padat karya adalah industri yang lebih dititik beratkama gagumlah

besar tenaga kerja atau pekerja dalam pembangunan serta pengoperasiann

c. Jenis-jenis / macam industri berdasarkan klasifikasi atamjemisannya

berdasarkan SK Menteri Perindustrian No.19/M/I1/1986

1.

4.

Industri kimia dasar

contohnya seperti industri semen, obat-obatan, kertas, pupuk, dsb

Industri mesin dan logam dasar

misalnya seperti industri pesawat terbang, kendaraan bermotor, tekstil, dll
Industri kecil

Contoh seperti industri roti, kompor minyak, makanan ringan, es, minyak
goreng curah, dll

Aneka industri

misal seperti industri pakaian, industri makanan dan minuman, dan lain-lain



d. Jenis-jenis / macam industri berdasarkan jumlah tenaga kerja

1. Industri rumah tangga
Industri rumah tangga adalah industri yang jumlah karyawan gadekerja
berjumlah antara 1-4 orang.

2. Industri kecil
Industri kecil adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga Kesjjumlah
antara 5-19 orang.

3. Industri sedang atau industri menengah
Industri sedang atau industri menengah adalah industri yanghjkargawan /
tenaga kerja berjumlah antara 20-99 orang.

4. Industri besar
Industri besar adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga kerjumlah
antara 100 orang atau lebih.

e. Pembagian / penggolongan industri berdasakan pemilihan lokasi

1. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada pasanket oriented
industry) adalah industri yang didirikan sesuai dengan lokasi potenskttarg
konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantong-kantong di mana
konsumen potensial berada. Semakin dekat ke pasar akan semakin rabitjadi |
baik.

2. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga /kiadpor (nan
power oriented industry) adalah industri yang berada pada lokasi di pusat
pemukiman penduduk karena bisanya jenis industri tersebut membutuhkan

banyak pekerja / pegawai untuk lebih efektif dan efisien.



3. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada bahan Isaioply(
oriented industry) adalah jenis industri yang mendekati lokasi di mana bahan
baku berada untuk memangkas atau memotong biaya transportasi yang besar.

f. Macam-macam / jenis industri berdasarkan produktifitas perorangan

1. Industri primer
Industri primer adalah industri yang barang-barang produksinya bksih
olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu
Contohnya adalah hasil produksi pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan,
dan sebagainya.

2. Industri sekunder
Industri sekunder adalah industri yang bahan mentah diolah sehingga
menghasilkan barang-barang untuk diolah kembali.

Misalnya adalah pemintalan benang sutra, komponen elektronik, dan
sebagainya.
3. Industri tersier
Industri tersier adalah industri yang produk atau barangnya berygrzah jasa.
Contoh seperti telekomunikasi, transportasi, perawatan kesehatan, dén ma
banyak lagi yang lainnya.
2. Pengertian Produksi dan Manajemen Produksi

Produksiadalah penciptaan atau penambahan faedah, bentuk, waktu dan tempat
atas faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenuharuhabut
manusia.

Produksi diartikan sebagai kegiatan yang dapat menimbulkan tambahaamanf

atau penciptaan faedah bafhyari, 1999:6)



Produksi dapat didefinisikan sebagai dari hasil suatu proses ataitaakti
ekonomi dengan memanfaatkan beberapa magukpaut). Dengan demikian, kegiatan
produksi tersebut adalah pengkombinasian berbagai input untuk menghasithat.
(Agung, Pasay, dan Sugihar so, 2008:9)

Istilah produksi dan operasi sering digunakan dalam suatu orgagesasi
menghasilkan keluaran atau output, baik yang berupa barang maupun @E@ma Se
umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yangmafmmasikan
masukanifput) menjadi hasil keluarafoutput). (Assauri, 2004:11)

Dari definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prodad#alah
suatu proses untuk menambah atau menciptakan kegunaan suatu barang dan jasa dengan
memanfaatkan faktor-faktor produksi yang ada. Dalam menjalapicses produksi
tidak dapat dijalankan dengan sendirinya, tetapi dilakukan secaearaessima dengan
bantuan orang lain sehingga diperlukan kegiatan manajemen. Kegiatajemen ini
diperlukan untuk mengatur serta mengkombinasikan faktor-faktor produksi untuk
meningkatkan kegunaan dari barang dan jasa secara efektif daen efiengan
memanfaatkan keterampilan skill yang dimiliki oleh manajernya.

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kep@mnimpina
dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaarssoneadaya
yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yahgditet@apkan
sebelumnygJames A.F. Stoner:2006)

Manajemen merupakan suatu proses dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan pengkoordinasian serta pengendalian dan pengawasan usaparasaha
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisgesidgar

tercapai tujuan organisasi yang telah ditetapk&hyari, 1999:37)



Manajemen adalah suatu seni, karena untuk melakukan suatu pekerjalam mel
orang lain dibutuhkan keterampilan khugMsary Parker Follet:2006)

Manajemen diartikan sebagai ilmu dan seni dalam suatu proses wipgtm
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakakan par
manajer dalam sebuah organisasi, agar tujuan yang telah ditenaganddvujudkan.
(Husin, Sukirno, Indrianto, Sianturi dan Saefullah, 2006:96)

Dari definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa neamap adalah
ilmu dan seni mengelola sumber-sumber daya yand3d, SDA, Modal dan ill)
dalam menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi prdsemaxi mum)
maupun bagi konsumentility maximum).

Manajemen produksi merupakan proses kegiatan untuk mengadakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dari prodotcsetan
produksi.(Ahyari)

Manajemen produksi merupakan usaha mengelola dengan cara optimalpterhada
faktor-faktor produksi atau sumber seperti manusia, tenaga kerja, daesbahan baku
yang ada(Sukanto)

Pengertian manajemen produksi dan operasi adalah proses pencapaian dan
pengutilisasaian sumber-sumber daya untuk memproduksi atau menghasitkag bar
barang atau jasa-jasa yang berguna sebagai usaha untuk mémcapadan sasaran
organisas(Assauri, 2004:12)

Pengertian manajemen produksi adalah penerapan manajemen berdasarkan
fungsinya untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yaagkéditet
berdasarkan keinginan konsumen, dengan teknik produksi yang seefisien mungkin.

(Tisnawati, 2008:14)



Tujuan manajemen produksidalah memproduksi atau mengatur produksi
barang-barang dan jasa-jasa dalam jumlah, kualitas, harga) sexkhd tempat tertentu
sesuai dengan kebutuhan.

3. ProsesProduksi

Proses produksi adalah cara atau metode untuk menciptakan atambaena
guna suatu barang atau jasa dengan memanfaatkan sumber yang ada.

Proses produksi merupakan ketrkaitan komponen saput) dan komponen
lain (output) dan juga menyangkut proses interaksi satu dengan lainnya untukpaienca
satu tujuan(M achfudz, 2007:93)

Proses produksi dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang tkagliba
tenaga manusia, bahan, serta peralatan untuk menghasilkan produk ygunga.ber
(Yamit, 2005:123)

Proses produksi atau proses operasi adalah proses perubahan masukan menjadi
keluaran(Subagyo, 2000:8)

Proses produksi adalah proses transformasi input menjadi output, atande
kata lain sebuah proses mengubah input menjadi oufpighawati, 2008:351)

Proses produksi dapat dibedakan menjadi dua bafffmawirosentono,
2007:329) yaitu:

1. Proses produksi terus-menerasntinuous process)

Proses ini ditandai dengan aliran bahan baku yang selalu tetap ates ipros

mempunyai pola yang selalu sama sampai produk selesai dikerja&ais

proses ini biasanya untuk membuat produk secara masal atau dalamyany

besar.



2. Proses produksi terputus-putistér mittent process)

Dalam proses ini aliran bahan baku sampai produk jadi tidak mepulikiyang

pasti atau selalu berubah-ubah. Antara produk jadi yang satu deodak adi

yang lainnya bisa berbeda-beda jenis, proses ini biasanya digunakak

melayani pesanan yang bisa berbeda-beda dalam jumlah, kuabtsesn,d

maupun harganya.

Sifat proses produksi, pengolahan produk dapat dibedé&kiatan dan Ananta,
2007:330) atas:

1. Proses ekstraktif, disini produksi mengambil bahan-bahan langsunglaari
Proses ini terdapat dalam industri produksi dasar. Contoh: pertambangan timah.

2. Proses fabrikasi (pengubahan), proses pengolahan bahan mentah beeajagli
jadi dalam bentuk yang lain. Contoh: perusahaan meubel.

3. Proses analitik, proses ini memisahkan suatu bahan menjadi beberzgra ma
bahan yang mirip dengan bentuk aslinya. Contoh: minyak bumi bisa dnenja
bensin.

4. Proses sintetik, adalah suatu proses pengkombinasian beberapa Hahan da
suatu bentuk produk dan produk akhir akan sangat berbeda dengan bentuk
aslinya karena ada perubahan fisik atau kimia. Contoh: pembuatan obat.

5. Proses perakitan, proses ini dilakukan dengan cara menghubungkan komponen-
komponen sehingga menjadi produk akhir, dimana produk akhir tersebut terdiri

dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Contoh: perusahaan televisi.



6. Proses penciptaan jasa-jasa administrasi, adakalanya perusabaeeriukan

data atau informasi secara tepat dan cepat. Karena informasinyak jumlah

dan jenisnya, maka diperlukan suatu bagian tersendiri untuk menangal@masa

itu. Contoh: lembaga konsultasi dalam bidang keuangan.

4. Perencanaan dan Pengawasan Produksi

Salah satu fungsi terpenting dalam usaha mencapai tujuan perugeatiaek
adalah perencanaan dan pengawasan produksi. Biasanya kegiatacansar dan
pengawasan produksi disuatu perusahaan pabrik dilakukan oleh bagian perencanaa
pengawasan produksi. Akan tetapi dalam suatu perusahaan bagian perencanaan da
pengawasan produksi tidaklah mesti selalu ada, tergantung pada keesaya
perusahaan biasanya dalam perusahaan kecil jarang terdapat ppag@acanaan dan
pengawasan khusus.

a. Perencanaan Produksi

Perencanaan adalah upaya untuk memutuskan sebelumnya apa yang per
dilakukan, bilamana, dan siapa yang akan melakukafingaawati, 2005:359). Dalam
hal ini manajer perlu memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan melaaka
bagaimana dan siapa yang melakukannya, tanpa adanya alteraatdtdlitu manajer
tidak dapat menyusun rencana dengan baik.

Perencanaan produksi adalah proses pengambilan keputusan mengenai produk
apa yang akan dibuat, dimana, kapan, dan bagaimana produk tersebut akan dibuat.
(Tisnawati, 2008:359)

Kusuma mengemukakan pengertian perencanaan produksi yaitu perencanaan
mengenai produk apa dan berapa yang akan diproduksi oleh perusahaan bersangkutan

dalam satu periode yang akan datd8g04:142)
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Dari definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kegoei@ancanaan
yang dilakukan dapat mengantisipasi segala hambatan-hambatannyauigdidalam
produksi dimasa yang akan datang.

Tujuan dari pembuatan perencanaan produksi itu se(fliawirosentono,
2007:55) adalah:

1. Untuk dasar pembuatan anggaran

2. Meminimumkan persediaan barang jadi

3. Memanfaatkan fasilitas sebaik-baiknya untuk memproduksi jenis produksi
dalam jumlah yang menguntungkan

4. Meminimumkan investasi modal pada peralatan-peralatan

5. Menstabilkan kesempatan kerja sehingga tidak dapat pertentangaa antar
manajemaen dengan karyawan

Tanpa perencanaan yang baik, seorang manajer tidak akan dapatkuneng
keberhasilan suatu bagian tertentu karena tidak jelas apa yamgnidn dan
diharapkan. Perencanaan produksi punya manfaat yang besar bagi perseziaaa
umum dan bagi manajer secara khusus.

Adapun manfaat dari perencanaan prod(Rsawirasentono, 2007:59) adalah:

1. Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
lingkungan

2. Membantu dalam kristalisasi penyesuaian dalam masalah-masalah utama

3. Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi lebih jelas

4. Membantu penempatan tanggung jawab lebih cepat

5. Memberikan cara perintah beroperasi

6. Memudahkan dalam melakukan koordinasi antara bagian-bagian organisasi



11

7. Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih nudah dipahami
8. Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui tujuan dan manfagedarcanaan
produksi adalah untuk mencapai tingkat keuntungan yang maksimum dengan
memproduksi barang-barang yang mempunyai kualitas dan kuantitagutdrerkat
kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan kapasitas produksi seefisghinm
sehingga terhindar dari pemborosan biaya operasional produksi.

b. Pengawasan produks

Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematis untuk menetapicar sta
prestasi pada sasaran perencanaan, merancang system umgamfbahasi,
membandingkan prestasi sesungguhnya dengan standar yang terlehinddatapkan
itu, menentukan apakah ada penyimpangan dan mengukur signifikasi pangsn
tersebut dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa
semua sumber daya perusahaan sudah digunakan dengan cara yangqbaiingaef
efisien guna mencapai sasaran perusafidanawati, 2005:132).

Pengawasan produksi adalah proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa
kegiatan produksi sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan semrastendar
yang telah ditetapkaiTisnawati, 2008: 359)

Dan yang dimaksud dengan pengawasan produksi adalah kegiatan untuk
mengkoordinir aktifitas-aktifitas pekerjaan/ pengelolaan agar wadmyelesaian yang
telah ditentukan terlebih dahulu dapat dicapai dengan efektif daanefissauri,
2004:191)

Dengan adanya pengawasan, maka dapat diharapkan penyimpangan yan

mungkin terjadi dapat ditekan, sehingga kemungkinan terjadinyaiéierbgsa dapat
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pula dihilangkan atau setidaknya dapat diperkecil, hal ini berartiadepgngawasan
yang lebih baik akan lebih efektif dan efisien dalam mencapainu{Gamayang,
2003:84)

Pengawasan produksi dijalankan dengan maksud agar produksi dapat dijalanka
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan adanya pamgaveauksi
dalam suatu perusahaan pabrik, keuntungan-keuntungan yang dapat di@essalet,
2004:191) adalah:

1. Dapat membantu tercapainya operasi produksi yang efisien daboahs
perusahaan. Pengawasan produksi ini melengkapi atau memberikan kepada
manajemen keterangan-keterangan atau data yang diperlukan untuk
merencanakan pekerjaan dalam perusahaan. Sehingga dengan demikian dapat
dicapai pengeluaran yang minimum dan efisiensi yang optiumum damakhi
akan dicapai keuntungan yang maximum.

2. Membantu merencanakan prosedur pekerjaan yang kacau dan sembarangan,
sehingga dapat lebih sederhana. Hal ini juga dapat membuat pekerjaan-pekerjaan
lebih mudah dikerjakan sehingga pekerja lebih suka atau senang d&kema be
dan dengan hasil yang baik.

3. Menjaga agar tersedia pekerjaan yang dibutuhkan pada titik yamgum,
sehingga dengan demikian akan dapat dilakukan penghematan dalam

menggunakan tenaga kerja dan bahan.
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Fungsi pengawasan produksi ini dapat dibagi menjadi (§amayang,
2003:21) yaitu:

1. Supervisi, yang menjamin kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dengan baik.

2. Perbandingan perusahaan, mengecek apakah hasil kerja sesuai damgan y
diinginkan.

3. Koreksi, berusaha untuk menghilangkan kesulitan-kesulitan atau pemgama
penyimpangan bagi pekerja maupun merubah rencana yang dipandahg terl
muluk.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan produksi akan
membantu kegiatan produksi suatu perusahaan. Dengan pengawasan ini diharapka
kegiatan perusahaan akan dapat berjalan dengan efisien dandiamaaa biaya yang
dikeluarkan akan semakin terkendali.

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi

Suatu perusahaan atau industri rumah tangga memerlukan sumber prodgksi yan
akan digunakan untuk memproduksi barang-barang, sumber itu berupa baang da
bahan pembantu, mesin serta peralatan produksi, tenaga kerja, modalatasebagai
tempat kedudukan perusahaan atau industri.

Kegiatan faktor produksi adalah kegiatan yang melakukan proses, gengola
dan mengubah faktor-faktor produksi dari yang tidak/kurang manfaatAgumaenjadi
memiliki nilai manfaat yang lebih. Faktor- Faktor produksi yang umardigunakan
adalah tenaga kerja, tanah, dan modal. Kelangkaan pada suatpfalltdesi biasanya
akan menyebabkan kenaikan harga faktor produksi tersebut.

Kegiatan produksi erat kaitannya dengan faktor-faktor produksi, sehivagga

seorang pimpinan sebagai pengambil keputusan harus diperhatikan ltengan
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serius, dimana faktor-faktor inilah nantinya yang diolah dalam suatsegruntuk
menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Adapun faktor-faktor prochétmitte
adalah tenaga kerja, modal, skill, bahan baku serta peralatamekin. (Assauri,
2004:2)

Adapun faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan

perencanaan produksi atau yang sering disebut dengd8utidgyo, 2000:6) adalah:
1. Tenaga kerj@gMan)
2. Modal (Money)
3. Bahan bakyMaterial)
4. Metode(Method)

Kegiatan produksi tentunya memerlukan unsur-unsur yang dapat digunakan
dalam proses produksi yang disebut faktor produksi. Faktor produksi yaag bis
digunakan dalam proses produksi terdiri atas sumberdaya alam, kamggenanusia,
modal dan kewirausahaan.

a. Sumberdaya Alam

Sumberdaya alam adalah segala sesuatu yang disediakan olejaatpohapat
dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Sumberdaya alam di sini
meliputi segala sesuatu yang ada di dalam bumi, seperti:

1. Tanah, tumbuhan, hewan.
2. Udara, sinar matahari, hujan.
3. Bahan tambang, dan lain sebagainya.
Faktor produksi sumberdaya alam merupakan faktor produksi asli kataina te

tersedia di alam langsung.
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b. Sumberdaya Manusia (Tenaga Kerja Manusia)

Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik jasagin
rohani yang dicurahkan dalam proses produksi untuk menghasilkan baarjgsd
maupun faedah suatu barang.

Tenaga kerja manusia dapat diklasifikasikan menurut tingkatannyagkog)

yang terbagi atas:

1. Tenaga kerja terdidikskilled labour), adalah tenaga kerja yang memperoleh

pendidikan baik formal maupun non formal.

Contoh: guru, dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti.

2. Tenaga kerja terlatihtr@ined labour), adalah tenaga kerja yang memperoleh

keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman.
Contoh: montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi.

3. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatiimgkilled and untrained labour),
adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani daripada rohani.
Contoh: tenaga kuli pikul, tukang sapu, pemulung, buruh tani.

c. Sumberdaya Modal

Modal menurut pengertian ekonomi adalah barang atau hasil produksi yang

digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut. Misalkan orang membaanjak

mencari ikan. Dalam hal ini jala merupakan barang modal, k@akneerupakan hasil

produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk lain (ikan). Di dalam proses

produksi, modal dapat berupa peralatan-peralatan dan bahan-bahan.



16

Modal dapat dibedakan menurut:
1. Kegunaan dalam proses produksi.
a. Modal tetap adalah barang-barang modal yang dapat digunakan katkali-
dalam proses produksi.
Contoh: gedung, mesin-mesin pabrik.
b. Modal lancar adalah barang-barang modal yang habis sekali padai dedses
produksi.
Contoh: bahan baku, bahan pembantu.
2. Bentuk Modal
a. Modal konkret (nyata) adalah modal yang dapat dilihat secara rmgam
proses produksi.
Contoh: mesin, bahan baku, gedung pabrik.
b. Modal abstrak (tidak nyata) adalah modal yang tidak dapat ditétaipi
mempunyai nilai dalam perusahaan.
Contoh: nama baik perusahaan dan merek produk.
d. Sumberdaya Pengusaha
Sumberdaya ini disebut juga kewirausahaan. Pengusaha berperanumdagat
mengkombinasikan faktor-faktor produksi dalam rangka meningkatkan kegunaan
barang atau jasa secara efektif dan efisien.
Pengusaha berkaitan dengan manajemen. Sebagai pemicu proses Jproduksi
pengusaha perlu memiliki kemampuan yang dapat diandalkan. Untuk mengatur dan
mengkombinasikan faktor-faktor produksi, pengusaha harus mempunyai kemampuan

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan usaha.
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Dalam ilmu ekonomi, faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan
dalam sebuah proses produksi barang dan jasa. Pada awalnya, faktor puidmhgisi
menjadi empat kelompok, yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya aam
kewirausahaan. Namun pada perkembangannya, faktor sumber daya péaimasli
cakupannya menjadi seluruh benda tangible, baik langsung dari alam ntalgkin
yang digunakan oleh perusahaan, yang kemudian disebut sebagai fakt(hiisical
resources). Selain itu, beberapa ahli juga menganggap sumber daya infasategjai
sebuah faktor produksi mengingat semakin pentingnya peran informasradi e
globalisasi ini(Griffin R: 2006) Secara total, saat ini ada lima hal yang dianggap
sebagai faktor produksi, yaitu tenaga kelabdr), modal €apital), sumber daya fisik
(physical resources), kewirausahaanefitrepreneurship), dan sumber daya informasi
(information resour ces).

a. Sumber daya fisik

Faktor produksi fisik ialah semua kekayaan yang terdapat di seamesta dan
barang mentah lainnya yang dapat digunakan dalam proses produksr. Yk
termasuk di dalamnya adalah tanah, air, dan bahan meataméterial).

b. Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi insani yang secarautapgsaupun
tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi tenaga jkgaja
dikategorikan sebagai faktor produksi asli. Dalam faktor produksi tekaga,
terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki olelgéekerja. Oleh
karena itu, tenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan kualitas (kemadgyua

keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya.
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Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja dapat dibagi metgadga kerja
terdidik, tenaga kerja terampil, dantenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih.
Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan pendidikan tertentu
sehingga memiliki keahlian di bidangnya, misalnya dokter, insinyuntakydan ahli
hukum.Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja yang memerlukan kursus atau latihan
bidang-bidang keterampilan tertentu sehingga terampil di bidangngalnyia tukang
listrik, montir, tukang las, dan sopir. Sementara itnmaga kerja tidak terdidik dan
tidak terlatih adalah tenaga kerja yang tidak membutuhkan pendidikan dan latihan
dalam menjalankan pekerjaannya. Misalnya tukang sapu, pemulung, dan lain-lain.

Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dibagi menjadg#ekerja rohani dan
tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani adalah tenaga yeagp menggunakan
pikiran, rasa, dan karsa. Misalnya guru, editor, konsultan, dan pendgaearantara itu,
tenaga kerja jasmani adalah tenaga kerja yang menggunakan keksiktadalam
kegiatan produksi. Misalnya tukang las, pengayuh becak, dan sopir.

c. Modal

Yang dimaksud dengan modal adalah barang-barang atau peralatatapang
digunakan untuk melakukan proses produksi. Modal dapat digolongkan berdasarkan
sumbernya, bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta berdasarkayasiBerdasarkan
sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan moxgl Ekdal
sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan Sginshinya setoran dari
pemilik perusahaan. Sementara itu, modal asing adalah modal yangber dari luar

perusahaan. Misalnya modal yang berupa pinjaman bank.
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Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal
abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secata dgéam proses
produksi. Misalnya mesin, gedung, mobil, dan peralatan. Sedangkandiyaaksud
dengan modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk nyettpi t
mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya hak paten, nama baik, dan hak merek.

Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan modal
masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari perorateya
hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adaidah pribadi
yang disewakan atau bunga tabungan di bank. Sedangkan yang dimaksud defsgan m
masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah dan digunakark unt
kepentingan umum dalam proses produksi. Contohnya adalah rumah sakit umum mili
pemerintah, jalan, jembatan, atau pelabuhan.

Terakhir, modal dibagi berdasarkan sifatnya: modal tetap dan maouar.la
Modal tetap adalah jenis modal yang dapat digunakan secaranigenldag. Misalnya
mesin-mesin dan bangunan pabrik. Sementara itu, yang dimaksud deodmnancar
adalah modal yang habus digunakan dalam satu kali proses produlatnysli9ahan-
bahan baku.

d. Kewirausahaan

Faktor kewirausahaan adalah keahlian atau keterampilan yang digunakan
seseorang dalam mengkoordinir faktor-faktor produksi untuk menghasilkamgbdan
jasa. Sebanyak dan sebagus apa pun faktor produksi alam, tenaga rsartasmodal
yang dipergunakan dalam proses produksi, jika dikelola dengan tidak baikyaasil

tidak akan maksimal.
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e. Sumber daya informasi

Sumber daya informasi adalah seluruh data yang dibutuhkan perusahaan untuk
menjalankan bisnisnya. Data ini bisa berupa ramalan kondisi pasgetaleuan yang
dimiliki oleh karyawan, dan data-data ekonomi lainnya.

Disamping faktor produksi diatas ahli lain membagi faktor produksijade
modal, bahan baku, tenaga kerja, mesin dan peralatan (Reksohadiprodjo, 2000:16)

a. Modal

Modal adalah jumlah biaya yang dikeluarkan berdasarkan unit produkstuerte
atau jumlah order tertentu. (Tisnawati, 2008:361)

b. Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan-bahan yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan
proses produks{Tisnawati, 2008:361)

Bahan baku merupakan faktor yang mempunyai peran penting dalam amgnunj
kelancaran proses produksi dan pencapaian kemampuan ataupun rencana pragluksi yan
telah ditetapkan. Oleh karena itu perusahaan perlu membuat kebijakgangatepat
untuk persediaan bahan baku, hal ini bertujuan agar proses produksi tidaigderg
maka perlu bagi suatu perusahaan untuk memperkirakan kebutuhan bahan bakunya
secara cermat. Juga melakukan pengawasan yang baik guna mgagantesiko
kekurangan bahan baku.

c. Tenaga Kerja

Didalam perusahaan industri, masalah tenaga kerja merupakan measadph y
penting karena tenaga kerja merupakan salah satu kunci kelzgrisasitu perusahaan.
Pentingnya tenaga kerja merupakan asset perusahaan untuk mékmksaeleerjaan

perusahaan, apalagi kalau perusahaan tersebut kegiatannya produksi/ pabrik.
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Yang dimaksud tenaga kerja adalah orang-orang yang bekdaja gabrik atau
suatu perusahaan untuk mendapatkan hasil pendapatan berupa gaji atau Uyzedil dari
produktivitasnya yang dilakukannya terhadap perusah@mayang, 2003:11)

Definisi tenaga kerja dari segi ekonomi adalah sebagian dari pengadgk
berfungsi ikut serta dalam proses produksi dan menghasilkan banangsdgHani,
1999:228)

Sedangkan yang dimaksud penggunaan tenaga kerja adalah besar jukhlah wa
yang ada selama pekerja dipekerjakan dalam kegiatan yang produidifdinyatakan
dalam perser(Reksihadiprodjo, 2000:7)

Selanjutnya mengoptimalisasi pelaksanaan kerja ini banyak tengakarena
berbagai batasan yang ada dalam ruang lingkup pada operasionalasigBaim hal
ini tenaga kerja dibedakan menjadi dua kelompok yaitu:

1. Tenaga kerja rohani, yaitu kegiatan kerja dengan pencurahan pikiean peoses
produksi. Hal ini dapat dilaksanakan oleh para tenaga kerja misalnya untuk
membuat suatu keputusan atau rencana, para tenaga kerja iyanmparkan
pendapatnya sebagai sumbangan kepada perusahaan atau bagaimana cara
memecahkan suatu masalah, oleh karena itu diperlukan peran rdaga tkerja
tersebut.

2. Tenaga kerja jasmani, yaitu tenaga kerja pelaksana dalam prode&gir artinya
pemberian tenaga kerja perusahaan secara fisik. Hal ini dikesa jika seseorang
telah ikut serta membuat rencana maka ia mau turut serta uetutapai tujuan
dari rencana yang telah dibuat tersebut. Disini para tenaga kemaberikan
sumbangan kepada perusahaan dengan memberikan tenaga kerja skdaveafisi

proses produksi perusahaan.
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Tenaga kerja dalam perusahaan mempunyai tingkat efisiertgsbgabeda-beda.
Oleh karena itu perusahaan perlu agar dapat mengalokasikan tenagadeksaput
sesuai dengan yang dibutuhkan dalam suatu jenis pekerjaan.

Penggunaan tenaga kerja dapat dapat ditentukan dengan pengukuran tenaga
kerja. Sebab dengan pengukuran kerja dapat melihat pelaksanaan apelsgia
karyawan, merencanakan kebutuhan kerja, menentukan tingkat kapatdadapeit
menetapkan upah insentif dari tenaga kékHani, 1999:195)

Dari beberapa rumusan tentang tenaga kerja, penelitian kerjpedgukuran
kerja yang telah dikemukakan oleh beberapa pendapat diatas, kieayabahwa
tenaga kerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam prode&spr guna
menghasilkan barang jadi atau setengah jadi, sehingga rendahnyae votaduksi
tergantung dari tenaga kerja yang dugunakan.

Untuk mencapai suatu tingkat produksi yang memuaskan haruslah ditentukan
jumlah tenaga kerja yang paling tepat, karena kekurangan téeagaakan dapat
menyebabkan rendahnya produktivitas perusahaan, sebaliknya berlebihdnt@matsa
kerja akan menimbulakan dampak negatif pula karena biaya produksi akan meningkat.

Menurut Hani (1999:142) penggunaan tenaga kerja manusia dalam proses
produksi dipengaruhi oleh:

1. Jumlah tenaga kerja yang diminta oleh perusahaan tergantung rdaritér@aga
kerja produktivitas dari tenaga kerja itu sendiri.

2. Tenaga kerja yang dipengaruhi oleh macamnya pekerjaan yakgkdih dan
ini tergantung kepada keahlian masing-masing tenaga kerja mebhaksit,

pendidikan dan pengalaman.
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d. Mesin Dan Peralatan Produksi

Mesin dan peralatan produksi yang akan digunakan untuk pelaksanaan proses
produksi dalam perusahaan mempunyai peran yang sangat besar. Meparalatan
ini berpengaruh terhadap produk, efisiensi produksi didalam perusahaan yang
bersangkutan. Kekeliruan dalam pembelian pemilihan mesin dan perplai@duksi
yang akan digunakan dalam pelaksanaan proses produksi akan berakibbadata
perusahaan yang menggunakannya. Oleh karena itu perusahaan bersahgkiga
benar-benar mengetahui tentang spesifikasi dari mesin daratpargdroduksi yang
hendak dipergunakannya.

Yang dimaksud dengan mesin adalah suatu peralatan yang digerakkan oleh suatu
kekuatan atau tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalamakenge
produk atau bagian produk-produk terterfAssauri, 2004:103)

Sebuah mesin yang dipergunakan dalam kegiatan produksi mempunyai umur
teknis. Pengertian umur teknis suatu mesin adalah setiap mesin g@aigaga pada
saat diproduksi oleh pabrik pembuat telah ditetapkan jam standar psdréai umur
teknis yaitu jangka waktu penggunaan yang tepat mulai saat kadhlpagga ia tidak
layak digunakan(Indrajit, 2005:102). Sedangkan yang dimaksud dengan umur
ekonomis adalah jangka waktu penggunaan sebuah mesin berdasarlkampliam
selama masih dapat digunakan untuk berproduksi.

Jika dilihat dari segi penggunaannya, mesin dan peralatan dapait dileag
dua jenigAhyari, 1999:94)

1. Mesin dan peralatan yang bersifat khusus, merupakan mesin-raegjrdiyancang
untuk penggunaan secara khusus, yaitu untuk pelaksanaan proses produksi untuk

keperluan khusus saja.
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2. Mesin dan peralatan yang bersifat umum, merupakan mesin yang dapa
dipergunakan untuk berbagai tujuan tertentu.

Bila ditinjau dari segi operasinya, mesin dapat dibedakan dalamjetiga
(Ahyari, 1999:94) yaitu:

1. Manual
Mesin dan peralatan yang bersifat manual adalah merupakan medirkgryang
dipergunakan untuk melaksanakan proses produksi dengan tangan.

2. Mekanis
Mesin dan peralatan produksi mekanis adalah merupakan mesin darapeyateg
digunakan untuk keperluan tertentu (baik yang bersifat umum maupun yaifgtbe
khusus) misalnya mesin jahit dan mesin jilid.

3. Automatis
Mesin dan peralatan yang termasuk dalam kategori ini adalah desiperalatan
yang dipergunakan dalam perusahaan séoHrautomatic.

Karena mesin memiliki peranan yang sangat penting dalamu quates
produksi, maka perusahaan perlu memilih dan menentukan dengan tempatianesin
peralatan, sehingga dalam produksinya barang-barang dapat dihasikiamn vekktu
yang lebih singkat, jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik.

Pemeliharaan atau perawatan alat-alat produksi ini penting besggnsi
produksi, sehingga perlu menjadi perhatian bagi pihak manajemen. Fungsi
pemeliharaan ini tidak hanya saja untuk menjamin kegiatan prodetiegii juga dapat
menjamin mutu produk yang dihasilkan sesuai dengan yang direncanakgugda
mempengaruhi jumlah kuantitas barang yang dihasilkan. Dengan adangsarkeg

pemeliharaan ini, maka fasilitas peralatan produksi dapat digunakak prises
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produksi sesuai dengan rencana dan tidak mengalami kerusakan feedditas atau
peralatan tersebut digunakan untuk produksi.
Tujuan utama fungsi pemelihara@kssauri, 2004:124) adalah:

1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana
produksi

2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yarighttioi
oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi tidak terganggu

3. Untuk mengurangi pemakaian dan penyimpangan yang luar batas dmgane
modal yang diinvestasikan dalam perusahaan selama waktudy@miukan
sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersebut

4. Untuk mencapai tingkat pemeliharaan serendah mungkin dengan melaksanakan
kegiatan maintenance secara efektif dan seefisien mungkin

5. Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan leselgrara
pekerja

6. Mengadakan suatu kerjasama yang erat dengan fungsi-fungsi laemga
dalam suatu perusahaan.

Ada lima pendekatan untuk rencana pemeliharaan ni®smayang, 2003:66)
yaitu:

1. Inspeksi. Komponen bisa diinspeksi jika melihat pada pedoman rencana seca
teratur. Jika inspeksi tidak memuaskan, maka tidak ada tindakan yang
dibutuhkan sampai ada inspeksi berikutnya

2. Pemeliharaan (koreksi) kerusakan. Pendekatan ini sebenarnya menanggu y
rusak, dan kemudian mereparasi. Hal ini khusus dipakai kalau suku caéaang a

fasilitas mesin tersedia
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3. Pemeliharaan prefentif. Ini merupakan keseluruhan pendekatan yang
menggabungkan inspeksi, reparasi, dan kegiatan servis secara teratur
berdasarkan rencana yang rinci.

4. Rencana penggantian. Pendekatan ini menggunakan waktu yang tepat atau
tanggal tetap, pada waktu komponen atau mesin diganti bagaimanapun
kondisinya

5. Penggantian kerusakan. Pada pendekatan ini penggantian dilakukan apabila
komponen mengalami kerusakan saja.

Perawatan dan pemeliharaan mesin secara teratur tentu akabamigem
penggunaan mesin secara optimal karena terjaminnya efisianslaga tahan mesin
dan peralatan sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lanGadgang
diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai.

6. Produks Dalam Perspektif Islam

Ekonomi islam menerapkaself interst dansocial interest sebagai tujuan, serta
keadilan ekonomi, jaminan social, dan pemanfaatan sumber-sumber lda@me
sebagai prinsip fundamental ekonomi. Untuk menjamin terwujudnya islam
menyediakan landasan teorinya yaitu keadilan ekonomi, jaminan gusiahnfaatan
sumber-sumber daya ekonomi produktif secara efigignstam Efendi, 2003:11)

Sebagian lainnya berpendapat bahwa ekonomi Islam merupakan sekumpulan
dasar-dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari Al-Qur'an As-Sunah elaipakan
bangunan perekonomian yang didirikan atas landasan dasar-dasauttesssuai
dengan lingkungan dan masanya. Firman Allah SWT dalam surat Atdbaggat 29

(Muhammad, 1999:17) :

ORNx o 08 27w »2RHAS® ONAALa X 0D
KOOI R K 12DN 4 BDONOAY &V IAOT Do X
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OV =0®0s Y ALa FOO00 W 3 OEERO
HSMRIERE 602260 g =L0600EOAR AAT@EAR
1Y) <KBARNEN ONOT X *

Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang adaudii untuk kamu dan dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dia
Maha mengetahui segala sesuatu.
Secara teoritis masalah produksi telah digambarkan dalam AlfQufigah
“Zulkarnain” dalam surat Al-Kahfi ayat 92-97, memberikan gambabagaimana

masing-masing faktor produksi berfungsi dalam suatu kegiatan produksi:

S@BOBHEO ¥ o CeesAlm HAIS =00 2D
Px3E0000Wa  $x2vVéB HrBHEISE S ORO
o o R0 o FORWYCOCD Ro8 HNORIIeO
QLD GCeIeL QA QTIO $QOCOAESD
PV IRIBIDN W X KOCEO  BXOMNwa O
$Q0COQROVERSE FOORY 44 60 HOOR K440 OO RO
Ao KuBmdVed InlVpta QVIOTBa e @ORX
n A VO OMm - ONOR AOII@HRSE
(BB D S POAR FLEVOr 04RO o O05eCrO¢S
ORNW OO NOON: TELRYATCY o 68 o e
OO0>0RG O RNEARBOY K4ee <OI70RX
IENOCrO¢LO0 IGAEOX0eE InFADENOM
004 SR ORNEODD =7 CYRS o 08060
2000 Ak 0RO STHIOEO B 0O OO Ha 5
[Py £ %0V 15 AQ 0D @6 *x0V B
X+ RO S @OBEO = B -OROS>HAL o 5
MOREAD =507 $a 8 X 50s 43 ORMSHEIRY
6 A0 A0S FHOFDNL NOVYONHIR o8 oL
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XA A

Artinya : Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain l&fji)gga apabila dia
Telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua
bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan[891]eksler

berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj[892] itu erang
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orang yang membuat kerusakan di muka bumi, Maka dapatkah kami
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding
antara kami dan mereka?". Dzulkarnain berkata: "Apa yang Telah
dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, Maka
tolonglah Aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar Aku
membuatkan dinding antara kamu dan mereka. Berilah Aku potongan-
potongan besi". hingga apabila besi itu Telah sama rata dengan kedua
(puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)". hingga
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun betRatdah

Aku tembaga (yang mendidih) agar Aku kutuangkan ke atas besiipahas
Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula)

melobanginya.

Maksudnya: mereka mereka tidak bisa memahami bahasa orang dagmaK

bahasa mereka amat jauh bedanya dari bahasa yang lain, danponeret#ak dapat

menerangkan maksud mereka dengan jelas Karena kekurangan sacendacka Al-

K ahfi:891)

Ya'jul dan Ma'juj ialah dua bangsa yang membuat kerusakan di mukia bum

sebagai yang Telah dilakukan oleh bangsa Tartar dan MoAdid{ ahfi:892)

Ayat 92-97 ini menegaskan konsep yang diformulasikan Al-Qur'an dalam

proses produksi. Kisah Dzulkarnain dimana ia menjadi seorang manajer dan

perencanaan dalam membuat dinding. Perbincangan tentang prinsip moral dala

produksi juga dikemukakan oleh Yusuf Qardawi. Prinsip moral dalam produksi it

(Muhammad, 1999:7) antara lain:

1. Berproduksi dalam lingkaran halal.
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2. Prinsip etika dalam produksi yang wajib dilaksanakan oleh umat madkah
berpegang pada semua yang dihalalkan Allah dan tidak melewati batas
3. Memberi perlindungan kepada kekayaan alam
4. Etika yang terpenting adalah menjaga sumber daya alam karena etapakan
nikamat Allah kepada hambanya. Setiap hamba wajib mensyukutengan
menjaga sumber-sumber daya alam dari kerusakan baik materil maupun
spiritual.
Beberapa prinsip-prinsip produksi dalam islam yang dikemukakan olehniRusta
Efendi dalam bukunya produksi dalam islam adalah sebagai berikut:
1. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komunitas yang tkerelaa
bertentangan dengan syariah islam
2. Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarah kepadarkaadhegala
bentuk penimbunan terhadap barang-barang kebutuhan bagi masyaraitat adal
dilarang sebagai perlindungan syariah terhadap konsumen dari masyarakat
3. Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarah kepadarkaadhegala
bentuk penimbunan terhadap barang-barang kebutuhan bagi masyaraitat adal
dilarang sebagai perlindungan syariah terhadap konsumen dari masyarakat
4. Memelihara lingkungan.
Pemikiran islam modern telah dibangun secara bersama oleh huapkk
intelektual, yaitu ahli hukum islam yang menggunakan pendekatan negrdatiuktif
dan ahli ekonomi yang menggunakan pendekatan empiris-induktif. Perbedaan
pendekatan inilah menurut Akhmad Minjadi menjadi kontribusi bagi produksi.islam
Berikut faktor-faktor produksi itu dibagi kepada enam madd@ustam Efendi,

2003:38), yaitu:
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1. Tanah dan segala potensi ekonomi, dianjurkan Al-Qur’an untuk diolah

2. Tenaga kerja terkait langsung dengan tuntutan hak milik melalui produksi

3. Modal, juga terlibat langsung dengan proses produksi karena pengeoikzh
mencakup modal produktif yang menghasilkan barang-barang yang dikeinsum
dan modal individu yang dapat menghasilkan kepada pemiliknya

4. Manajemen, karena adanya tuntutan leadership dalam Islam

5. Teknologi

6. Material atau bahan baku

Konsep produksi dalam perspektif islam yang telah dikemukakan par&i pemi
muslim merupakan rumusan-rumusan atau kaidah-kaidah yang mempuaiailaiil
sebagai landasan teoritis produksi agar tidak bertentangan dengsip peeadilan
ekonomi dalam mencapai tujuan utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup layak
bagi manusia.

Arianto Purba (2003) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor apa
yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi minyak kelapa €&@) pada PT.
Perkebunan Nusantara V Sei Rokan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak
tercapainya target produksi minyak kelapa sawit sesuagatlemarget yang telah
ditetapkan adalah karena tidak terpenuhinya jumlah kebutuhan bahan baku yang
dibutuhkan serta faktor mesin atau peralatan yang digunakan dalaes prasiuksi
perusahaan.

Irham Darlis (2005) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor apa
yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi minyak kelapa €&@) pada PT.
Ramajaya Pramuki Tapung yang menggunakan sampel 40% darhjtenkga kerja

PT. Ramajaya Pramuki Tapung yaitu 107 orang yang diambil depgaosive



31

sampling, dimana elemen-elemen yang dimaksud sampel diambil secarasspagalis
yakini bagi pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian inil piselitian
tersebut bahwa tidak tercapainya target produksi minyak kedapat pada PT.
Ramajaya Pramuki Tapung karena tidak terpenuhinya jumlah kebutuhan b&ban ba
yang dibutuhkan serta faktor mesin atau peralatan yang digunakam @atses
produksi perusahaan.

Azhar (2005) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan tidak tercapainya target produksi pada PDAM Selangatgngan judul
analisis produksi air bersih pada perusahaan daerah air minum &gkd? Adapun
jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalahkiletdes, mencakup
data tentang target dan realisasi produksi, jumlah tenaga jeaimesin dan struktur
organisasi perusahaan. Analisis data yang digunakan bersifat tifdlskaihtitatif. Hasil
dari penelitian ini adalah peneliti menemukan titik masalah menéggar-faktor
produksi yang ada tidak mencapai target produksi yang direncanakan alsahaan,
dan melalui penelitian ini juga mengemukakan jalan keluarsahusi dari perusahaan
yang dihadapi oleh perusahaan selama ini. Masalah bahan baku yangneghel
kurang perencanaan pengelolaannya, sehingga perusahaan meng&iaranges
pasokan padahal jumlah bahan baku banyak, solusi yang diberikan oleh pdaklh
dengan membentuk beberapa pilihan tata cara penanganannya yaitu lgak den
pelebaran atau penambahan jumlah alat tampung.

Suslawani (2008) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi minyak kelapa sawit (CPO) pada PT. Multi Pa#jadtera
Sikijang. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatiftiple linear

regression. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak tercapainyat targe
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produksi minyak kelapa sawit sesuai dengan target yang tetdaptian adalah karena
tidak terpenuhinya jumlah kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan serta fasior m
atau peralatan perusahaan yang digunakan dalam proses produksi perusahaan.
Hafni Malasari (2008) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi karet di Kota Pekanbaru. Dalam penelitian
menggunakan metode deskriptif dengan populasi dari penelitian ini agalah
pengusaha industri rumah tangga lempok durian yang pada saat dilakukatiapenel
yang berjumlah 3 unit usaha atau industri. Pengambilan sampel desrgasemua
populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwg ya
mempengaruhi produksi karet diduga karena adanya pengaruh modal dan pengaruh
tenaga kerja.
|. 2. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari hasil penelitian dak pépelitian
dimana tingkat kebenarannya masih perlu diuji. Berdasarkan latar belakaalgmukn
telaah pustaka yang telah dikemukakan, serta memperhatikan teoyiateg ada maka
penulis mengemukakan hipotesis yaitu:
1. Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi produksi lempuk durian UD. Suzaini
adalah bahan baku, tenaga kerja, mesin dan peralatan produksi
2. Diduga faktor yang paling dominan mempengaruhi hasil produksi lempuk

durian UD. Suzaini adalah bahan baku.
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I1. 3. Variabel Pendlitian
Dalam penulisan ini penulis mengemukakan variable-variabel penejiag
akan diteliti yaitu:
1. Produksi, yaitu jumlah produksi lempuk durian yang dihasilkan oleh UD.
Suzaini yang diukur dalam satuan Kg/Tahun (Y).
2. Bahan baku, yaitu berupa bahan baku yang digunakan oleh UD. Suzaini untuk
kegiatan proses produksinya yang diukur dalam satuan Kg/Tahun (X
3. Tenaga kerja, yaitu jumlah harian orang kerja bagian produkgi gigunakan
oleh UD. Suzaini dalam proses produksi yang di ukur dalam satuan HQi¢/Ta
(X2).
4. Mesin dan peralatan produksi, yaitu jumlah penyusutan mesin dantaerala
produksi yang digunakan oleh UD. Suzaini dalam proses produksi yang di ukur

dalam satuan Rp/ Tahun X

Gambar I1.1 : Model penelitian

Bahan Baku

TenagaKerja Hasil Produksi

A 4

Mesin Dan Peralatan Produksi
Y ang Produktif
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METODE PENELITIAN

I11. 1. Lokas dan Waktu Penelitian

Pada penulisan proposal ini penulis melakukan penelitian pada industri rumah
tangga lempuk durian UD. Suzaini yang berlokasi di desa Selatbarmi&raBantan
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dan waktu penelitian ditargetkan selantoa .
[11. 2. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengamnadguksi
lempuk durian yang terdiri dari kebutuhan bahan baku, tenaga kerjan mh@si
peralatan produksi. Pengambilan sampel dengan cara semua populasi dijadikan sampel
I11. 3. Jenisdan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer, yaitu data yang langsung penulis peroleh dari objeddifpen
berupa penjelasan dari pihak perusahaan melalui pimpinan perusalmgan ya
berupa kebutuhan bahan baku, rencana produksi, tenaga kerja dan kapasitas
mesin.

2. Data skunder, yaitu data yang diperoleh berupa bahan-bahan yang berhubunga
dengan penelitian yang telah diolah lebih dahulu oleh perusahaan. Delbatters

berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan aktifitas @arusaha



[11. 4. Teknik Pengumpulan Data

1.

Untuk memperoleh data dan informasi penulis menggunakan metode:

Interview, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan Tanya kawatia
pihak-pihak terkait seperti pimpinan UD. Suzaini, dalam hal ini yang
berhubungan dengan produksi lempuk durian.

Questioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat
daftar pertanyaan untuk memperoleh data dan informasi yarglhesrgan
dengan produksi lempuk durian guna melengkapi data yang diperoleh melalui
wawancara. Daftar pertanyaan itu antara lain data bahan bakanaedan
realisasi produksi, realisasi mesin melakukan produksi, waktu pelaksanaan

produksi, tingkat penyusutan, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan peneliti.

[11.5. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mersdgunanalisa

kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk mengukur faktor-faktor ap® ya

mempengaruhi hasil produksi. Untuk pengujiannya dianggap jumlah produdsg)(Y

dipengruhi oleh faktor-faktor bahan baku;Xtenaga kerja (¥, mesin dan peralatan

produksi (>g).

Analisis regresi bergandaV(ltivariate Regression) merupakan suatu model

dimana variabel terikat tergantung pada dua atau lebih variabes. b&balisis ini

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas/ independen terhadap variabe

terikat.



Analisis regresi berganda dapat dinyatakan dengan persamaan berikut.

Y=a+hX;+bhXo+ ...... + b Xn

Disini dapat dimasukkan kedalam fungsi linier bergaridaltiple linear
regression) dengan bentuk persamaan matematika :

Y =a+ BX;+ bpXo+ X3+ e

Dimana:

Y = Produksi lempuk durian (variabel terikat) yaitu jumlah produksi
lempuk durian yang dihasilkan oleh UD. Suzaini yang diukur dalam
satuan Kg/Tahun.

X1 = Bahan baku (variabel bebas) yaitu berupa bahan baku yang digunakan

oleh UD. Suzaini untuk kegiatan proses produksinya yang diukur
dalam satuan Kg/Tahun.

Xa = Tenaga kerja (variabel bebas) yaitu jumlah harian orang kag&n
produksi yang digunakan oleh UD. Suzaini dalam proses produksi
yang di ukur dalam satuan HOK/Tahun.

X3 = Mesin dan peralatan produksi (variabel bebas) yaitu jumlah penyusutan
mesin dan peralatan produksi yang digunakan oleh UD. Suzaini
dalam proses produksi yang di ukur dalam satuan Rp/ Tahun.

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi atau nilai Parameter

e = Variabel Error



Untuk mengukur tingkat hubungan antara kedua variabel maka perlu dilakukan
pengujian statistik dengan metode-metode di bawah ini:

a. Pengujian Kolinear Model

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier antara
variabel dependen (Y) dengan variabel independeX XX 3. Hipotesis yang digunkan
adalah:

Ho : bp = b, = 0 (Model regresi linier berganda tidak signifikan atangd@ kata lain
tidak ada hubungan linier antara variabel independen terhadap
variabel dependen)

Hi:b#0 (Model regresi linier berganda signifikan atau dengan kataalda
hubungan linier antara variabel independen terhadap variabel
dependen)

Pengambilan kesimpulan dari pengujian adalah sebagai berikut:

Bila it > Ravei— Tolak H,

Fhit < Raber— Terima H

Nilai F merupakan sebuah nilai statistik F dengan derajat bebas k —2 dan n-k.

b. Uji Asumsi Klasik

1. Homoskedasitas (kesamaan varians)

Heteroskadesitas
Keadaan heteroskedasitas adalah lawan dari homoskedasitas. Uji

Heteroskadestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam modeli régnjadi

ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan kepengamataainyahigl

variance dan residual tetap, maka disebut homoskedestisitas dan pkdabdisebut

heteroskadestisitas. Model regresi yang baik adalah tidak adanyaskatksstisitas.



2. Nonautokorelasi
Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika Durbin Watson(DW) dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif
b. Jika Durbin Watson (DW) diantara -2 sampai + 2 berarti tidak ada autokorelasi
c. Jika Durbin Watson (DW) diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif
3. Nonmultikolinearitas
Multikolinearitas
Yaitu digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independent. Jika terjadi korelasi, maka diaantardapat
problem Multikolinearitas. Multikolinearitas berarti ada hubungan ligggrg sempurna
(pasti) diantara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi.
Selanjutnya untuk memudahkan dalam analisis data pada pembahasiéiarpene
ini, maka dalam pengolahan dari data analisis digunakan paket program éoyabiut
program SPSS vesi 17.00.
c. Hipotesisdan Pengujian Koefisien Regresi Parsial
Menguji ada hubungan linier antara variabel independen terhadapelaria
dependen.
Adapun hipotesisnya sebagai berikut:
Ho : b = O (tidak ada hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen)
1. H; : b # 0 (ada hubungan linier antara variabel dependen dengan variabel

independen)



2. H; : b > 0 (ada hubungan linier antara variabel dependen dengan variabel
independen secara positif)

3. Hi : b < 0 (ada hubungan linier antara variabel dependen dengan variabel
independen secara negatif)

Selanjutnya untuk membuktikan pengujian hipotesis apakah terdapat pengaruh
yang signifikan yaitu dengan membandingkan uji F hitung dengabdt, tyaitu apabila
Fritung lebih besar dari el (Fritung > Fane) berarti variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh sangat nyata terhadap variabel terikat (Ho lditdladiterima), tetapi
apabila Fiwng lebih kecil dari pada fpel (Fritung < FRabe) berarti variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. (Ho diterima, Hi ditolak)

d. Kriteria Statistik
1. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Nllai R> mempunyai interval antara 0 sampai 1<(6 < 1). Semakin besar’R
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan samakiekati
0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat sileamehariabel
dependen.

2. UjiF

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independears
keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilaidmung dengan Goet
3. Ujit

Uji t dipakai untuk melihat signifikasi dari pengaruh independen s&udiradu
terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel laiatdeyagtan. Uji ini

dilakukan dengan cara membandingkamé dengan e



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

V. 1. Sgjarah Singkat Perusahaan

UD. Suzaini adalah salah satu perusahaan industri rumah tangga yang didirikan
pada tahun 2000. UD. Suzaini memiliki modal dasar sebesar Rp. 10.000.000,00
(Sepuluh Juta Rupiah) terbagi atas satu kepemilikan modal.

UD. Suzaini adalah suatu perusahaan industri rumah tangga yang bergerak
dibidang pengolaha makanan ringan lempuk durian yang siap untuk dipasarkan,
berkedudukan di desa Selatbaru Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis Provins Riau.

Adapun ruang lingkup kegiatan yang dijalani perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Menjaankan usaha dalam bidang makanan ringan
2. Menjaankan usaha dalam bidang industri pengolahan lempuk durian
3. Menjaankan usaha dalam bidang pengangkutan hasil-hasil dari usaha
perkebunan dan industri tersebut.
V. 2. Struktur Organisasi

UD. Suzaini dalam menjalankan aktivitasnya sangat dibutuhkan kerjasama yang
mana kerjasama ini memerlukan suatu wadah yang disebut dengan organisasi yang
tersusun atas pimpinan perusahaan dan tenaga kerja.

Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada gambar struktur orgaisasi dihalaman

berikut:



Gambar 1V. 1: Struktur Organisasi UD. Suzaini

Pimpinan

TenagaKerja TenagaKerja

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009
1. Pimpinan
Pimpinan adalah ketua proyek yang bertanggung jawab atas berjalannya
kegiatan produksi selama proses berlangsung, tugasnya adal ah:
a. Menjaankan kebijakan perusahaan secara efisien dan efektif guna menjamin
kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan.
b. Menyusun program kerja tahunan
2. TenagaKerja
Tenaga kerja adalah orang yang menjaankan kegiatan produksi, tugas dari
tenaga kerjaini diantaranya:
a. Mengupas buah durian hingga membersihkan isi buah durian dari bijinya
b. Mengaduk durian yang sudah dimasukkan kedalam kuali
c. Pengemasan hasil produksi.
V. 3. Aktivitas Perusahaan
Aktivitas dari UD. Suzaini adalah melaksanakan proses produksi lempuk durian
yang bahannya berasal dari buah durian segar dari lahan perkebunan milik UD. Suzaini
dan beli dari petani durian masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatan produksi ini

pihak perusahaan berupaya untuk meningkatkan rencana produksi pada setiap tahunnya,



sesuai dengan perkembangan produksi lahan perkebunan durian yang ditanam untuk
produks lempuk tersebut.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai proses pengolahan lempuk durian
dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1V.2: Proses Pengolahan Lempuk Durian Pada UD. Suzaini
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Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009



Proses pengolahan buah durian mulai dari pengumpulan buah dan pengolahan
buah durian adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Buah Segar (Sortir)

Pengumpulan buah durian dari hasil kebun sendiri ataupun dari buah yang
didatangkan dari hasil kebun masyarakat di pilih lagi mana buah yang layak atau
tidaknya untuk di produksi.

2. Pengupasan Buah Durian

Setelah buah melaui proses sortir maka untuk selanjutnya melalui tahap proses
pengupasan buah durian yaitu pemisahan buah dari isinya.
3. Pemisahan Isi Buah Dari Biji (Penyaring)

Pada tahap ini buah dipisahkan dari kulitnya untuk tahap selanjutnya di
masukkan ke dalam penyaring yaitu proses pel epasan daging buah durian dari bijinya.
4. Pelumatan (Belender)

Setelah isi buah durian bersih dari bijinya lalu di pisahkan antara daging buah
yang masih keras dan yang udah lumat dan daging durian yang masih keras melaui
tahap pelumatan yaitu ke dalam mesin belender guna untuk menghasilkan isi buah yang
lumat secara merata.

5. Penimbangan

Disini dilakukan penimbangan dari hasil is durian yang sudah lumat secara
merata guna untuk mengukur perbandingan komposisi antara isi durian dengan gula
pasir.

6. Pemasakan (Kuali)
Pada tahap ini isi buah durian yang sudah lumat secara merata dimasukkan ke

dalam kuali dan dicampur dengan gula pasir dengan perbandingan 1 : 0,25 yaitu satu Kg



is durian yang sudah lumat dicampur dengan 0,25 ons gula pasir, yang kemudian
diaduk secara merata selama 5 jam tanpa henti.
7. Ruang Pendingin

Lempuk yang telah jadi akan di masukkan ke suatu wadah dan ditempatkan di
ruang pendingin.

8. Tempat Penyimpanan (Tim)

Setelah lempuk durian melalui proses pendinginan maka pada tahap ini lempuk
durian disimpan kedalam wadah kaleng yang bernama tim yang mampu menyimpan
lempuk durian hinggalebih dari satu tahun.

9. Pengemasan
Lempuk durian yang telah jadi untuk selanjutnya di bungkus menggunakan upih

yang dilapis plastik sesuai ukuran permintaan konsumen.



BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V. 1. Deskrips Variabel

Sebelum melakukan analisis penelitian perlu dijelaskan deskripsmdaring-
masing variabel yang diteliti. Seperti telah dijelaskan paaaIB bahwa variabel yang
diteliti adalah sebagai berikut:

1. Hasil Produksi

Maksud dari ditetapkannya rencana dalam berproduksi adalah untuk
memberikan gambaran yang akan memberikan arah agar yang direncéndienar-
benar sesuai dengan maksud dalam produksi, sehingga nantinya akan dapat ter
sesuai dengan tujuan perusahaan.

Dan jika dilihat dari perkembangan produksi lempuk durian selama eham ta
terahir, UD. Suzaini belum mampu merealisasikan rencana produlssasyai dengan
yang telah ditetapkan.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel V.1 mengenai rencana alsase
produksi:

Tabe V.1 : Rencana dan Realisas Produksi Lempuk Durian Pada Industri
Rumah Tangga Suzaini Tahun 2004-2009

Tahun Rencana Produksi Realisas Produksi Per sentase Realisas
(K9) (K9) (%)
2004 2000 1600 80
2005 2500 2000 80
2006 3000 2500 83,33
2007 3500 2800 80
2008 4000 3200 80
2009 4500 3500 77,78

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009



Dari tabel V.1 dapat dilihat bahwa rencana produksi tiap tahuselau
mengalami perubahan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkanhaarnisa
Produksi lempuk durian selama enam tahun terahir menunjukkan produksi
menunjukkan peningkatan kapasitas produksi akan tetapi belum sesuai dsTogena r
produksi dan tidak mampu memenuhi target produksi yang telah ditetapkanjbhgh
bisa disebabkan karena pasokan bahan baku yang kurang banyak sehinggga
bahan baku yang tersedia tidak dapat memenuhi target produksi.

Pada tahun 2004 perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 2.000
Kg, tetapi yang terealisasi hanya sebesar 1.600 Kg atau s80e¥a Pada tahun 2005
perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 2.500 Kg, dan dapat
terealisasi sebesar 2.000 Kg atau sebesar 80 %. Pada tahun 200fhgaerus
menargetkan produksi lempuk durian sebesar 3.000 Kg, tetapi yangsteieséibesar
2.500 Kg atau sebesar 83,33 %. Tahun 2007 perusahaan menargetkan produksi lempuk
durian sebesar 3.500 Kg, tetapi yang terealisasi hanya s@®#3@Kg atau sebesar 80
%. Tahun 2008 perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 4.000 Kg,
akantetapi yang terealisasi hanya sebesar 3.200 Kg ataars8de%. Dan pada tahun
2009 perusahaan menargetkan produksi lempuk durian sebesar 4.500 Kg, tetapi yang
terealisasi hanya sebesar 3.500 Kg atau sebesar 77,78 %.

2. Bahan Baku

UD. Suzaini untuk memenuhi target produksi ditiap tahunnya membuat

perencanaan kebutuhan bahan baku. Target dan realisasi kebutuhan bahamupaku b

buah durian segar enam tahun terahir dapat dilihat pada tabel halaman berikut:



Tabel V.2 : Rencana Dan Realisass Bahan Baku Lempuk Durian Pada
Industri Rumah Tangga Suzaini Tahun 2004-2009

Rencana Kebutuhan | Realisasi Kebutuhan Per sentase Redlisasi
Tahun Bahan Baku Bahan Baku (%)
(Kg) (Kg)
2004 2500 1920 76,8
2005 3000 2400 80
2006 4000 2880 72
2007 4500 3200 71,11
2008 5000 3480 69,6
2009 5500 3800 69,09

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009
Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan jumlah bahan ds#&ma enam
tahun terahir. Dimana perusahaan belum mampu memenuhi target kebbaltan
baku yang diperlukan dalam memproduksi lempuk durian tersebut. Hal jauditer
karena bahan baku yang diperoleh sebagian masih bergantung dari pihakHuregga
apabila pasokan bahan baku dari pihak luar tidak lancar maka kebutuhan bahan baku
yang diperoleh dari kebun sendiri tidak akan memenuhi target kebutuhan bahan baku.
Data-data bahan baku diatas menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
kekurangan bahan baku yang cukup besar dalam beberapa tahun terafkirtabion
2004, perusahaan menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 2.500 Kg, tetapi
terealisasinya hanya sebesar 1.920 Kg atau sebesar 76,8%. Pa@d@ahyerusahaan
menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 3.000 Kg, dan dapat teredlessesi s
2.400 Kg atau sebesar 80 %. Pada tahun 2006, perusahaan menargetkan kebutuhan
bahan baku sebesar 4.000 Kg, tetapi yang dapat terealisasirs2l88€h Kg atau
sebesar 72 %. Tahun 2007 perusahaan menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar
4.500 Kg, tetapi yang terealisasi hanya sebesar 3.200 Kg atau 71dhét 2008
perusahaan menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 5.000 Kg, tetapi yang

terealisasi hanya sebesar 3.480 Kg atau sebesar 69,6 %. Tahun 2008aparusa



menargetkan kebutuhan bahan baku sebesar 5.500 Kg, dan yang terbahyasi
sebesar 3.800 Kg atau sebesar 69,09 %.
3. TenagaKerja

Tenaga kerja merupakan faktor utama dalam menjalankan proses produksi
barang maupun jasa, dimana tujuan akan mudah tercapai apabila pihaknmeanaj
merekrut tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan dan dapat meanatidanbina tenaga
kerja hingga sangat potensial bagi perkembangan organisasih@misdéimasa yang
akan datang.

Kualifikasi utama dalam penerimaan tenaga kerja perusahaaahddzdhlian
atau keterampilan sesuai dengan yang dibutuhkan, dimana hal ini sapgetgbeuh
terhadap produktivitas kerjanya. Keahlian ini didapat oleh seoraragdekerja dari
jenjang pendidikan, pengalaman kerja yang pernah dimilikinya. Bagsgdeaan yang
dinamis dan berkembang, dasr keahlian yang telah dimilikik tersetapatemungkin
dikembangkan melalui latihan-latihan kerja yang sesuai dengan bigasghingga
tenaga kerja tersebut lebih terampil dan produktif dalam menjalankan akgmitasn

Jumlah tenaga kerja pada UD. Suzaini dari tahun 2004-2009 dapat ditllaat pa
tabel V.3 berikut ini:

Tabel V.3 : Jumlah Tenaga Kerja Bagian Produksi Pada UD. Suzaini dari Tahun

2004-2009
Tahun Jumlah Keterangan
2004 4 Tenaga kerja tidak tetap
2005 5 Tenaga kerja tidak tetap
2006 6 Tenaga kerja tidak tetap
2007 7 Tenaga kerja tidak tetap
2008 8 Tenaga kerja tidak tetap
2009 9 Tenaga kerja tetap dan tidak tetap

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009



Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah tenaga kerja yalagpada perusahaan
dalam setiap tahunnya mengalami perubahan. Pada tahun 2004 tenagaatkgrja y
bekerja dibagian produksi hanya 4 orang, dan pada tahun 2005 menambah tenaga
sebanyak 1 orang menjadi 5 orang. Tahun 2006 perusahaan menambtatatzgkerja
yakni 1 orang menjadi 6 orang. Pada tahun 2007 perusahaan menambah tgaaga ker
sebanyak 1 orang lagi menjadi 7 orang. Pada tahun 2008 perusahaan meagmbah |
tenaga kerja 1 orang menjadi 8 orang. Dan pada tahun 2008 perus@saarenambah
1 orang tenaga kerja menjadi 9 orang. Penambahan tenaga kelijakukan karena
perusahaan terus mencoba memaksimalkan tingkat produksi lempuk duriatiapada
tahunnya. Tampaknya bahwa kebutuhan tenaga kerja bagian produksi pada setiap
tahunnya mengalami kekurangan, dan seharusnya perusahaan perlu iebixgitel
dalam mengambil keputusan untuk merekrut tenaga kerja yang dibutuhkan, supaya
kegiatan produksi perusahaan tidak mengalami kemunduran ataupun tidakpanenca
target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

4. Mesin dan Peralatan Penunjang Proses Produksi

Dalam pelaksanaan proses produksi, keberadaan mesin sebagai alanhant
menjalankan proses produksi sangat dibutuhkan. Dengan adanya mesin akan dapa
membantu kelancaran proses produksi. Penggunaan mesin dalam suatu proses produks
bermula dari waktu manusia yang tidak hanya memperoduksi hanya noteme
kebutuhan sendiri, akan tetapi untuk memenuhi kebutuhan orang lain. Keadaan ini
mengharuskan manusia memperoduksi suatu produk dalam jumlah yang, vaaka
untuk memenuhi tuntutan yang demikian, hampir semua jenis produk memerlukan
bantuan mesin agar dapat mengolahnya sehingga dapat menghasilkan progluk ya

diinginkan serta sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.



Penggunaan mesin dan peralatan proses produksi, tergantung kepada produk apa
yang akan diproduksi. Begitu pula halnya dengan jenis mesin dantperpfaduksi
yang digunakan dalam suatu proses produksi pada tiap-tiap perusahkiah sama.
Masalah yang harus selalu diperhatikan oleh suatu perusahaanpealgguanan mesin
dan peralatan produksinya adalah bagaimana dengan pengguanaadamgsralatan
produksinya tersebut agar berproduksi secara efisien dan efektitetdabut akan
dapat terlaksana dengan baik apabila perusahaan telah memperhitungkan
ekonomis dari mesin dan peralatan produksi.

Pada tabel V.4 dapat dilihat jenis mesin dan peralatan produksi ygntakan
dalam proses produksi pada UD. Suzaini.

Tabe V.4 : Mesin/ Peralatan Produksi Dan Umur Teknis mesin yang digunakan
oleh UD. Suzaini dalam proses produksinya

Jumlah Umur .
No Nama Alat (Unit) (Tahun) Kapasitas
1 | Penyaring 4 3 10 Kg
2 | Belender 1 10 5 Kg
3 | Timbangan 1 8 50 Kg
4 | Pengaduk 4 3 2 kuali
5 | Kuali 2 6 40 Kgq isi durian/ 5 Jam

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009

Dengan memperlihatkan tabel V.4 mengenai jenis mesin dan peralatan
penunjang proses produksi, terlihat bahwa kondisi mesin dan peralatan penunjang
proses produksi tersebut sebagian besar umur teknis mesin-mesinralaapeni
tinggal beberapa tahun lagi. Keadaan ini akan sangat mempenkglartgaran proses
produksi.

Dari hasil informasi yang diperoleh, pihak perusahaan menetapkan umur
ekonomis dari mesin-mesin dan peralatan produksi itu adalah ratdiedds lima

tahun, ini berarti umur peralatan tersebut sudah hampir habis.



Dengan keadaan mesin dan peralatan seperti ini maka akag $enbul
kerusakan, baik yang besar maupun yang kecil. Mengenai kerusakam daesi
peralatan yang terjadi pada UD. Suzaini dapat dilihat pada tabel V.5.

Tabed V.5 : Frekuensi Kerusakan Mesin Dan Peralatan Pada UD. Suzaini Pada
Tahun 2004-2009

Tahun Jumlah Mesin Dan Peralatan Jumlah Mesin Dan P_eralatan
Y ang rusak Y ang Produktif
2004 1 9
2005 1 10
2006 2 10
2007 2 11
2008 1 11
2009 1 12

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009

Dengan seringnya terjadi kerusakan mesin pada tiap tahunnyanihal
menunjukkan bahwa perusahaan dalam hal ini belum begitu memperhaatikag tent
perawatan mesin dan peralatan penunjang proses produksinya, &padrla dilihat
tiap tahun terjadi kerusakan mesin dan peralatan produksi. Maka debmi
perusahaan perlu memperhatikan factor prmeliharaan dan perawdiadage mesin
yang umur ekonomisnya hampir habis tersebut.

Dalam hal mengadakan perawatan terhadap mesin dan peralagasigianakan
dalam proses produksi, diperoleh informasi dari pihak perusahaan bahysahzen
melakukan perawatan dan reparasi terhadap mesin dan peralatan predplediiisy
terjadi kerusakan. Disamping itu perusahaan juga melakukan pemamatan secara
berkala terhadap mesin produksinya dengan mengadakan reparasrwgnssini
jelas terlihat bahwa perusahaan telah berusaha menjalankan peeveatntenance.
Oleh karenanya masalah perawatan serta pemeliharaan sudgdkrsgda menjadi

pertimbangan dari pihak perusahaan demi kelancaran proses produksiedgan



tingkat kerusakan mesin dan peralatan akibatnya akan menggelggaaran proses
produksi.
V. 2. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Produks Lempuk Durian

Dalam pembahasan hasil penelitian ini secara statistik madaulis
menggunakan formula atau analisa data menggunakan regresiSietielah dilakukan
tabulasi terhadap hasil perhitungan masing-masing variabel makaatatéersebut
dimasukkan/ diproses ke dalam prograsSfor Windows Versi 17.00.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Autokorelas

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi serial
(korelasi antara data dalam satu variabel). Untuk menguji ada yalautokorelasi,
dalam penelitian ini digunakan uji Durbin Watson (DW). Hasil uji autelasi
menunjukkan nilai DW sebesar 1,837 yang berarti tidak terjadi auto&iobeli& positif
maupun negatif. Implikasinya adalah bahwa model telah terbebasgadngguan
autokorelasi.
b. Multikolinearitas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel beimas ya
satu dengan variabel bebas yang lain. Teknik yang digunakan untuk menguiji
multikolinieritas adalah dengan melihat VIWafiance Inflaratori Factor) dari setiap
variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Jika nilai VIF tioiakdari 10,
maka tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalaaehregresi. Dari hasil
penelitian ( tabel V.8) ditunjukkan bahwa nilai VIF untuk setiap vefiatdependen
yang digunakan dalam model tidak lebih dari 10. Dengan demikian galatitian ini

tidak terjadi gejala Multikolinieritas antar variabel.



Tabe V.6 Hasll Pengujian Asumsi Multikolinieritas

Variabel Independen VIF
Bahan Baku 2.154
Tenaga Kerja 3.910
Mesin dan Peralatan 3.049

Sumber: Hasil Perhitungan Dengan Program SPSSfor Windows Versi 17.00

Dari hasil yang diperoleh pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat
multikolinearitas yang artinya ada hubungan linier yang sempurnia vdaabel
independen.
C. Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model rdgrgsii
ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedasitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas.

Gambar V. 1. Grafik Scatterplot
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karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuraih, @etang, dan
besar). Setelah diuji, terlihat bahwa titik-titik menyebacasa acak serta tidak
membentuk pola tertentu atau tidak teratur. Hal ini mengindikadikiak terjadi
heterokedasitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai.
2. Hasl AnalissData

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ik unt
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi lempuk durianfaieida yang
paling dominan mempengaruhi hasil produksi lempuk durian pada UD. Uzalahada
dengan menggunakan regresi linier berganda. Rangkuman data yargeHiptari
perusahaan dapat dilihat pada tabel V.6 berikut.

Tabel V.7 : Rangkuman Data Yang Diperoleh Dari UD. Suzaini Pada Tahun

2004-2009
Has Jumlah Jumiah | Jurmiah Mesn Dan
Tahun Produksi Bahan Baku | TenagaKerja eralatanyang
(Kg) (Kg) (Orang) Produktif
(Unit)

2004 1600 1920 4 9
2005 2000 2400 5 10
2006 2500 2880 6 10
2007 2800 3200 7 11
2008 3200 3480 8 11
2009 3500 3800 9 12

Sumber : UD. Suzaini Tahun 2009
Hipotesis yang diajukan adalah:
1. Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi produksi lempuk durian UD. Suzaini
adalah bahan baku, tenaga kerja, mesin dan peralatan produksi.
2. Diduga faktor yang paling dominan mempengaruhi hasil produksi lempu&nduri
UD. Suzaini adalah bahan baku.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggun@R&8 for Windows Versi

17.00 diperoleh data-data sebagai berikut:



Tabe V.8: Koefisien Regresi Hasil Produksi Terhadap Variabel Bebas

11

. Koefisien Standar . .

Variabel Regresi Error t Hitung Sig.
Constant (a) 591,538 62,297 9,496 ,011
Bahan Baku (X) 0,558 0,027 20,506 ,002
Tenaga Kerja (¥ 237,179 11,088 21,39 ,002
Mesin Produksi (%) 112,051 8,65 12,954 ,006
R Squere : 0,988
R 0,99
F Ratio : 33539,333
Sig. : 0,000

Sumber: Hasil Perhitungan Dengan Program SPSSfor Windows Versi 17.00
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan liagreberganda
dalam analisis ini adalah:

Y =591,538 + 0,558 X+ 237,179 X+ 112,051 %

Dimana :

Y = Hasil Produksi

X1 = Bahan Baku

X2 = Tenaga Kerja

X3 = Mesin dan Peralatan Produksi yang Produktif

Arti persamaan regresi linier berganda diatas adalah:

1. Nilai a = 591,538 menunjukkan bahwa jika bahan baku, tenaga kerja, mesin dan
peralatan produksi yang produktif O (nol) maka tingkat produktifitas
adalah sebesar 591,538 Kg.

2. Nilai X; =Variabel bahan baku X(0,588) berhubungan positif dengan jumlah
produksi dengan nilai a (591,538) pada tingkat signifikasf0,05)
menunjukkan bahwa apabila nilai variabel bahan baky) &k 1 %
maka variabel hasil produksi akan mengalami peningkatan sebesar 0,558

Kg.
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3. Nilai X, = Variabel tenaga kerja{237,179) berhubungan positif dengan jumlah
produksi dengan nilai a (591,538) pada tingkat signifikagi0,05)
menunjukkan bahwa apabila nilai variabel tenaga keri 8k 1 %
maka variabel hasil produksi akan mengalami peningkatan sebesar
237,179 Kg.

4. Nilai X3 =Variabel mesin dan peralatan produksi yang produksif(XL2,051)
berhubungan positif dengan jumlah produksi dengan nilai a (591,538)
pada tingkat signifikasio (0,05) menunjukkan bahwa apabila nilai
variabel mesin dan peralatan produksi yang produkty) @aik 1 %
maka variabel hasil produksi akan mengalami peningkatan sebesar
112,051 Kg.

Dari persamaan regresi diatas diketahui bahwa variabébatan baku), X
(tenaga kerja), dan (mesin dan peralatan produksi yang produktif) bernilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai dari ketiga variabel tersebut msika ha
produksi akan semakin meningkat pula.

3. AnalisisKoefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi disimbolkan dengah gada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependekodhisien
determinasi antara nol dan satu. Nil& kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatasaBardésbel V.7
dapat diketahui bahwa semua variabel bebas yaitu variabel bahan hakuakbel
tenaga kerja (¥, dan variabel mesin dan peralatan produksi yang produkgf (X
mempunyai hubungan dengan variabel terikat yaitu hasil produksi lempuk @yjan

hal ini dibuktikan melalui nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,99.
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Pada tabel tersebut juga diketahui bahwa nilai koefisien detesiniiRfsebesar
0,988. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut sexsamdsama
memberikan sumbangan terhadap hasil produksi lempuk durian sebesar 98,8 %, dan
faktor lain yang belum diteliti sebesar 1,8 %. Faktor lain ins lsaja modal, skKill,
ataupun teknologi, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas perhada
perubahan variabel terikat adalah sebesar 98,8 % sedangkan sedaesar 1,8 % yang
dipengaruhi oleh variabel lain selain ketiga variabel yang diteliti tersebut.

4. Uji-F (ANOVA)

Uji-F atau Anova digunakan untuk menguji apakah dimensi variabelsbeba
seperti bahan baku, tenaga kerja, mesin dan peralatan produksi yang produktif
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil produksi. Sebe&lakukan
pengujian, perlu dirumuskan hipotesis pada halaman berikut:

Ho : by = b, = 0 (Model regresi linier berganda tidak signifikan atangde kata lain
tidak ada hubungan linier antara variabel independen terhadap
variabel dependen)

Hi:b#0 (Model regresi linier berganda signifikan atau dengan kata dain a
hubungan linier antara variabel independen terhadap variabel
dependen)

Ho dapat diterima apabilankng kecil atau sama dengarads dan H diterima
apabila Fiwng lebin besar dari fper Melalui bantuan program SPSS for Windows versi
17.00 (dapat dilihat pada tabel ANOVA) diperoleh hasil wji.f5 sebesar 33539,333

sedangkan fpe pada tingkat signifikasi sebesaj 6 %.
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Nilai F merupakan sebuah nilai statistik F dengan derajat bebas k — 2 dan n — k.
Dimana k = jumlah variabel yang diteliti yaitu 4 variabel
n = lama waktu yang diteliti yaitu selama 6 tahun
Fiaber =(k—1):(n—-k)
=(4-1):(6-4)
=3:2

Dari tabel ANOVA terbaca nilaifmng = 33539,333. Sementara itusdedengan
taraf signifikasi sebesar 5 % akan menghasilkan 5= 9,55208 (lihat pada tabel nilai
statistik F dengan derajat bebas 3 dan 2 pada taraf signill@si Perbandingan
keduanya menghasilkan bahwa nilaiufy (33539,333) > nilai &we (9,55208). Karena
nilai Fiwung > Raves Maka dapat disimpulakan bahwa ditolak yang artinya H dapat
diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahan baku, tenagankesijadan
peralatan produksi yang produktif mempunyai pengaruh yang signifikaadsg hasil
produksi.

Atau juga bisa membandingkan nilai Sig (0,000). dengan taraf sikmifikas
(0,05) yaitu Sig. (0,000) = (0,05). Karena nilai Sig. &, maka dapat disimpulkanyH
ditolak. Artinya ada hubungan linier pada model regresi linier berganda.

Dengan demikian hipotesis yang dinyatakan faktor-faktor yangpaegaruhi
produksi lempuk durian pada UD. Suzaini di Selatbaru adalah bahan baku,kemnaga
mesin dan peralatan produksi yang produktif dapat diterima.

5. Uji-t

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat secara individual dan untuk mengetahubelababas yang

mempunyai pengaruh dominan terhadap variabel terikat dengan merngildwnrgan
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antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan asunabebdoebas lainnya
bersifat tetap atau konstan.

Untuk menguji signifikasi konstanta pada model linier (a) maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho : a = (Konstanta a tidak signifikan)

H, : a# (konstanta a signifikan)

Ho dapat diterima jikankung l€bih kecil atau sama dengarn,d dan H dapat
diterima apabila pkung lebih besar daridher Melalui bantuan program SPSS for
Windows versi 17.00 (dapat dilihat pada tabel Coefficients) diperoleh wjashiung
sebesar 33539,333 sedangka pada tingkat signifikasi sebesa) 6 %.

Nilai t merupakan sebuah nilai statistik t dengan derajat bebas n -o2 @an

Dimana a = tingkat signifikasi yaitu 0,05

n = lama waktu tahun yang diteliti yaitu selama 6 tahun

taber = (N —2) 14/2)
=(6-2) : (0,051 2)
= 4 . 0,025

Dari tabel Coefficients terbaca nilajd,g = 33539,333. Untukahe dengan taraf
signifikasi 5 %, diperoleh nilakb 25 = 2,77645 (lihat pada tabel nilai statistik t dengan
derajat v = 4 pada taraf signifikasi = 0,025). Perbandingan keduanya menghagikan t
(33539,333) > pel (2,77645). Karena nilainking > tanes Maka dapat disimpulakan
bahwa H ditolak yang artinya H diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

konstanta a signifikan.
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Atau juga bisa membandingkan nilai Sig. (0,011). dengan taraf siknifikasi
(0,05) yaitu Sig. (0,011) = (0,05). Karena nilai Sig. &, maka dapat disimpulkanyH
ditolak. Hal ini juga berati bahwa;Hliterima bahwa konstanta a signifikan.

Menguiji signifikasi koefisien variabel bebas yaitu variabel bahdu lX;),
tenaga kerja (¥, mesin dan peralatan produksi yang produkty) (¥ada model linier
sebagai berikut:

1. Signifikasi koefisien variabel bahan bakuwu)X

Ho: X1=0

(Variabel bahan baku tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi)
Hi:X1#0

(Variabel bahan baku berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi)
Dari tabel coefficients terbaca nilad,g X1 (20,506). Sementara itu , untud
dengan taraf signifikasi sebesar 5 % diperoleh nilgbst = 2,77645 (lihat pada
tabel nilai statistik t dengan derajat v = 4 pada taraf skgeif = 0,025).
Perbandingan keduanya menghasilkamd X1 (20,506) > tpel (2,77645). Karena

nilai thiung > taves Maka dapat disimpulakan bahwa Hiterima dan K ditolak,

sehingga variabel X(bahan baku) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil

produksi.

Atau juga bisa membandingkan nilai Sig; ?0,002). dengan taraf siknifikasi
(0,05) yaitu Sig. (0,002) « (0,05). Karena nilai Sig. &, maka dapat disimpulkan
bahwa H diterima dan H ditolak, sehingga variabel;Xbahan baku) berpengaruh

secara signifikan terhadap hasil produksi.
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2. Signifikasi koefisien variabel tenaga kerja)X
Ho: Xo=0
(Variabel tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap bdsksy
Hi:X2#0
(Variabel tenaga kerja berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produks
Dari tabel coefficients terbaca nilad,g X2 (21,390). Sementara itu , untud
dengan taraf signifikasi sebesar 5 % diperoleh nilgbst = 2,77645 (lihat pada
tabel nilai statistik t dengan derajat v = 4 pada taraf skgeif = 0,025).
Perbandingan keduanya menghasilkamd X2 (21,390) > tpel (2,77645). Karena
nilai thiung > taves Maka dapat disimpulakan bahwa Hiterima dan K ditolak,
sehingga variabel X(tenaga kerja) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
produksi. Karena tenaga kerja merupakan faktor penting untuk penggenala sela
proses produksi berlangsung, dibutuhkan tenaga kerja khusus untuk menghasilkan
produksi lempuk durian yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Atau juga bisa membandingkan nilai Sig; ?0,002). dengan taraf siknifikasi
(0,05) yaitu Sig. (0,002) « (0,05). Karena nilai Sig. &, maka dapat disimpulkan
bahwa H diterima dan K ditolak, sehingga variabel,Xtenaga kerja) berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil produksi.

3. Signifikasi koefisien variabel mesin dan peralatan produksi yang produkl)if (X
Ho: X3=0
(Variabel mesin dan peralatan produksi yang produktif tidak berpengaoalas

signifikan terhadap hasil produksi)
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Hi:X3#0
(Variabel mesin dan peralatan produksi yang produktif berpengarudarase
signifikan terhadap hasil produksi)
Dari tabel coefficients terbaca niladg X3 (12,954). Sementara itu , untuld
dengan taraf signifikasi sebesar 5 % diperoleh nilgbst = 2,77645 (lihat pada
tabel nilai statistik t dengan derajat v = 4 pada taraf skgeif = 0,025).
Perbandingan keduanya menghasilkamd Xs (12,954) > tpel (2,77645). Karena
nilai thiung > taves Maka dapat disimpulakan bahwa Hiterima dan K ditolak,
sehingga variabel X(mesin dan peralatan produksi yang produktif) berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil produksi.
Atau juga bisa membandingkan nilai Sigs ?0,006). dengan taraf siknifikasi
(0,05) yaitu Sig. (0,006) « (0,05). Karena nilai Sig. &, maka dapat disimpulkan
bahwa H diterima dan K ditolak, sehingga variabel sX(mesin dan peralatan
produksi yang produktif) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi.
Dari pengujian masing-masing variabel bebas diatas dapatpdikian bahwa
ketiga variabel bebas tersebut variabel yang mempunyai perngasitifi terhadap hasil
produksi adalah variabel,Xtenaga kerja), karena mempunyaidy yang sangat tinggi
dibandingkan kedua variabel lainnya, yaigkik 21,390 > #pe 2,77645 pada tingkat
signifikasi 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan
variabel bahan baku yang mempunyai pengaruh dominan terhadap loasikspr

ditolak.



BAB VI

PENUTUP

VI. 1. Kesmpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan analisa yang telah dilakukan maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor bahan baku, tenaga kerja, mesin dan peraatan produks yang produktif
secara sSimultan atau secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil produksi, hal ini didasarkan dari hasil Uji-F yang menyatakan Fyitwung
lebih besar dari Fape pada taraf level signifikasi 0,05 yakni Fitung (33539,333) >
Frabe (9,55208).

2. Diantara variabel-variabel bebas yang diteliti ternyata variabel tenaga kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang sangat positif terhadap hasil produksi. Hal ini didasarkan
dari hasil Uji-t yang mempunyai tpiwung l€bih besar dari tiae pada tingkat signifikasi
0,002 yakni thitung (21,390) > tiawa (2,77645).

3. Variabel bahan baku (X;) yang mempunya pengaruh terhadap hasil produksi,
dimana thwng lebih besar dari twpe Yyaitu 20,506 > 2,77645, sehingga dapat
disimpulkan semakin banyak bahan baku yang bertambah maka hasil produks juga
akan meningkat. Selain jumlah waktu dalam pengolahan bahan baku juga
berpengaruh kepada kualitas lempuk durian. Karena jika bahan baku diolah lewat
dari waktu yang telah ditetapkan maka hasil produksi lempuk durian akan menurun
kualitasnya.

4. Variabe mesin dan peralatan produks yang produktif juga mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap hasil produksi dimana thiwung (12,954) > dari tipa (2,77645).



Hal ini berarti semakin banyak mesin dan peralatan produks yang produktif maka
akan semakin meningkat pula hasil produksi, tetapi sebaliknya jika mesin dan
peralatan produks tidak produktif atau rusak maka hasil produksi juga akan

menurun.

V. 2. Saran

1.

Agar produks lempuk durian dapat memenuhi target yang telah ditetapkan
perusahaan, maka pihak perusahaan perlu membuat perencanaan bahan baku yang
lebih baik serta membuat target yang jelas terhadap pemenuhan kebutuhan bahan
baku dari pihak lain, sehinggatidak terjadi kekurangan bahan baku.

Daam menyusun rencana produksi hendaknya diperhitungkan kondisi lahan
perkebunan yang ada dan kondisi mesin dan peraatan produks yang dimiliki.
Sehingga penetapan rencana produksi tidak terlalu tinggi yang sulit untuk dicapai.
Agar mesin dan peralatan-peralatan dapat berkerja secara optimal, perusahaan
hendaknya lebih memperhatikan kondis dan umur mesin serta kegiatan
pemeliharaan perlu dilakukan dengan sebaik-baiknya.

Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan kondis dan jumlah tenaga kerja yang
terlibat langsung dalam proses produksi lempuk durian sehingga tidak terjadi
kekurangan tenaga kerja untuk mencapa target produksi yang hendak dicapai
perusahaan.

Daam penggunaan tenaga kerja sebaiknya perusahaan memperhatikan skill dan
kemampuan tenaga kerja agar tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi
lempuk durian benar-benar bisa memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan

untuk mencapai target produksi yang dibutuhkan.
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